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ABSTRAK 
 
 

PENGEMBANGAN MAKEUP ARTIST (MUA) KAMELAMAKEUP 
DENGAN PENGGUNAAN PRODUK BERSERTIFIKASI HALAL  

ASPEK KEUANGAN 
 

NAJWA SALSABILA SAIF 
21423021 

Tahun 2006 Presiden Indonesia yang ke-6 Bapak Susilo Bambang Yudhoyono 
mengembangkan perekonomian Negara Indonesia pada sektor Ekonomi Kreatif. 
Salah satu profesi nya yakni, MakeUp Artist. MakeUp Artist atau MUA adalah 
pekerjaan bidang jasa tata rias yang pekerja nya menggunakan keterampilan, 
kreatifitas, serta ide tren terbaru dalam seni bermakeup untuk menghasilkan 
penampilan yang menarik dan sesuai dengan keinginan customer untuk acara 
khusus maupun acara sehari-hari. Berdasarkan hasil survei yang dimuat oleh 
Databoks, variasi produk kecantikan dan perawatan diri berlogo halal, kategori 
makeup menempati posisi ke-8 dari 22 kategori produk yang disurvei. Berangkat 
dari hasil tim Kamelamakeup mengambil inovasi “MakeUp Artist (MUA) dengan 
Penggunaan Produk Bersertifikasi Halal”. Perintisan bisnis ini berjalan selama 4 
bulan periode, dari bulan Februari 2025 hingga Mei 2025.  

Dalam bisnis ini, penulis pertanggung jawab untuk mengelola dan menyusun 
laporan keuangan pada Kamelamakeup secara transparan. Tugas pokok dari penulis 
adalah perencanaan keuangan yang meliputi penyusunan rencana anggaran seperti 
variable cost, fixed cost, biaya operasional, dan penggunaan Bank Syariah 
Indonesia (BSI). Riset pasar dan harga, riset harga antar competitor, penentuan 
HPP, Harga Jual Produk (HJP), dan BEP. Penjualan jasa yang berkoordinasi 
bersama bidang pemasaran dan produksi. Penyusunan laporan keuangan yang 
berisikan tabel penjualan, pemasukan, pengeluaran, arus kas, neraca saldo, dan laba 
rugi yang dibuat di setiap bulannya. Dari hasil Analisa dan penyusunan laporan 
keuangan, akumulasi diakhir periode penjualan pada bulan Mei, Kamelamakeup 
telah mencapai Break Event Point (BEP) yakni dengan total customer yang 
diperoleh sebanyak 8 customer dengan total penjualan sebesar Rp1,210,000.  

Kata Kunci: Makeup Artist, MUA, Laporan Keuangan, Produk Halal, Perintisan 
Bisnis, MUA Halal 
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ABSTRACT 

DEVELOPMENT OF MAKEUP ARTIST (MUA) KAMELAMAKEUP 
WITH THE USE OF HALAL CERTIFIED PRODUCTS  

FINANCIAL ASPECT 

 

NAJWA SALSABILA SAIF 
21423021 

In 2006, the 6th President of Indonesia, Mr. Susilo Bambang Yudhoyono, developed 
the Indonesian economy in the Creative Economy sector. One of his professions is 
MakeUp Artist. MakeUp Artist or MUA is a job in the field of make-up services 
whose workers use skills, creativity, and the latest trend ideas in the art of make-
up to produce an attractive appearance and according to customer desires for 
special events or everyday events. Based on the results of a survey published by 
Databoks, the variety of beauty and self-care products with the halal logo, the 
makeup category is in 8th place out of 22 product categories surveyed. Departing 
from the results, the Kamelamakeup team took the innovation of "MakeUp Artist 
(MUA) with the Use of Halal Certified Products". This business pioneering period 
lasted for 4 months, from February 2025 to May 2025.  

In this business, the author is responsible for managing and compiling financial 
reports at Kamelamakeup transparently. The main task of the author is financial 
planning which includes the preparation of budget plans such as variable costs, 
fixed costs, operational costs, and the use of Bank Syariah Indonesia (BSI). Market 
and price research, price research between competitors, determination of HPP, 
Product Selling Price (HJP), and BEP. Sales of services that coordinate with the 
marketing and production fields. Preparation of financial reports containing sales 
tables, income, expenses, cash flow, balance sheets, and profit and loss made every 
month. From the results of the Analysis and preparation of financial reports, the 
accumulation at the end of the sales period in May, Kamelamakeup has reached 
Break Event Point (BEP) with a total of 8 customers obtained with total sales of 
Rp1,210,000. 

Keywords: Makeup Artist, MUA, Financial Report, Halal Products, Business 
Pioneering, Halal MUA  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA 
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN 

KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA 

 

Nomor: 158 Th. 1987 

Nomor: 0543b/U/1987 

 

TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pendahuluan 

Penelitian transliterasi Arab-Latin merupakan salah satu program penelitian 

Puslitbang Lektur Agama, Badan Litbang Agama, yang pelaksanaannya dimulai 

tahun anggaran 1983/ 1984.Untuk mencapai hasil rumusan yang lebih baik, hasil 

penelitian itu dibahas dalam pertemuan terbatas guna menampung pandangan dan 

pikiran para ahli agar dapat dijadikan bahan telaah yang berharga bagi forum 

seminar yang sifatnya lebih luas dan nasional. 

Transliterasi Arab-Latin memang dihajatkan oleh bangsa Indonesia karena 

huruf Arab dipergunakan untuk menuliskan kitab agama Islam berikut 

penjelasannya (Al-Qur’an dan Hadis), sementara bangsa Indonesia 

mempergunakan huruf latin untuk menuliskan bahasanya. Karena ketiadaan 

pedoman yang baku, yang dapat dipergunakan oleh umat Islam di Indonesia yang 

meru-pakan mayoritas bangsa Indonesia, transliterasi Arab-Latin yang terpakai 

dalam masyarakat banyak ragamnya. Dalam menuju kearah pembakuan itulah 

Puslitbang Lektur Agama melalui penelitian dan seminar berusaha menyusun 

pedoman yang diharapkan dapat berlaku secara nasional. 

Dalam seminar yang diadakan tahun anggaran 1985/1986 telah dibahas 

beberapa makalah yang disajikan oleh para ahli, yang kesemuanya memberikan 

sumbangan yang besar bagi usaha ke arah itu. Seminar itu juga membentuk tim 

yang bertugas merumuskan hasil seminar dan selanjutnmya hasil tersebut dibahas 

lagi dalam seminar yang lebih luas, Seminar Nasional Pembakuan Transliterasi 
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Arab-Latin Tahun 1985/1986. Tim tersebut terdiri dari 1) H.Sawabi Ihsan MA, 2) 

Ali Audah, 3) Prof. Gazali Dunia, 4) Prof. Dr. H.B. Jassin, dan 5) Drs. Sudarno 

M.Ed. 

Dalam pidato pengarahan tangal 10 Maret 1986 pada semi nar tersebut, 

Kepala Litbang Agama menjelaskan bahwa pertemuan itu mempunyai arti penting 

dan strategis karena: 

1. Pertemuan ilmiah ini menyangkut perkembangan ilmu pengetahuan, 

khususnya ilmu pengetahuan ke-Islaman, sesuai dengan gerak majunya 

pembangunan yang semakin cepat. 

2. Pertemuan ini merupakan tanggapan langsung terhadap kebijaksanaan 

Menteri Agama Kabinet Pembangunan IV, tentang perlunya 

peningkatan pemahaman, penghayatan, dan pengamalan agama bagi 

setiap umat beragama, secara ilmiah dan rasional. 

Pedoman transliterasi Arab-Latin yang baku telah lama didambakan karena 

amat membantu dalam pemahaman terhadap ajaran dan perkembangan Islam di 

Indonesia. Umat Islam di Indonesia tidak semuanya mengenal dan menguasai huruf 

Arab. Oleh karena itu, pertemuan ilmiah yang diadakan kali ini pada dasamya juga 

merupakan upaya untuk pembinaan dan peningkatan kehidupan beragama, 

khususnya umat Islam di Indonesia. Badan Litbang Agama, dalam hal ini 

Puslitbang Lektur Agama, dan instansi lain yang ada hubungannya dengan 

kelekturan, amat memerlukan pedoman yang baku tentang transliterasi Arab-Latin 

yang dapat dijadikan acuan dalam penelitian dan pengalih-hurufan, dari Arab ke 

Latin dan sebaliknya. 

Dari hasil penelitian dan penyajian pendapat para ahli diketahui bahwa 

selama ini masyarakat masih mempergunakan transliterasi yang berbeda-

beda.Usaha penyeragamannya sudah pemah dicoba, baik oleh instansi maupun 

perorangan, namun hasilnya belum ada yang bersifat menyeluruh, dipakai oleh 

seluruh umat Islam Indonesia. Oleh karena itu, dalam usaha mencapai 

keseragaman, seminar menyepakati adanya Pedoman Transliterasi Arab-Latin baku 

yang dikuatkan dengan suatu Surat Keputusan Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan untuk digunakan secara nasional. 
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Pengertian Transliterasi 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

Prinsip Pembakuan 

Pembakuan pedoman transliterasi Arab-Latin ini disusun de ngan prinsip 

sebagai berikut: 

1. Sejalan dengan Ejaan Yang Disempurnakan. 

2. Huruf Arab yang belum ada padanannya dalam huruf Latin dicarikan padanan 

dengan cara memberi tambahan tanda diakritik, dengan dasar “satu fonem satu 

lambang”. 

3. Pedoman transliterasi ini diperuntukkan bagi masyarakat umum. 

Rumusan Pedoman 

Transliterasi Arab-Latin Hal-hal yang dirumuskan secara kongkrit dalam 

pedoman transliterasi Arab-Latin ini meliputi: 

1. Konsonan 

2. Vokal (tunggal dan rangkap) 

3. Maddah 

4. Ta’marbutah 

5. Syaddah 

6. Kata sandang (di depan huruf syamsiah dan qamariah) 

7. Hamzah 

8. Penulisan kata 

9. Huruf kapital 

10.Tajwid 

 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 
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sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Huruf  

Arab  

Nama  Huruf Latin  Nama  

  Alif  Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan أ 
  Ba  B  Be بََ 
  Ta  T  Te تََ 
  Ṡa  ṡ  es (dengan titik di atas) ثََ 

  Jim  J  Je ج 
 Ḥa  ḥ  ha (dengan titik di bawah) ح 
  Kha  Kh  ka dan ha خ 
  Dal  D  De د 
  Żal  Ż  Zet (dengan titik di atas) ذ 
  Ra  R  er ر 
  Zai  Z  zet ز 
  Sin  S  es سََ◌
  Syin  Sy  es dan ye شََ 
 Ṣad  ṣ  es (dengan titik di bawah) ص 
 Ḍad  ḍ  de (dengan titik di bawah) ض 

 Ṭa  ṭ  te (dengan titik di bawah) طََ 
 Ẓa  ẓ  zet (dengan titik di bawah) ظََ 
 ain  `  koma terbalik` ع 

(di atas) 
  Gain  G  Ge غ 
  Fa  F  Ef فََ 
  Qaf  Q  Ki قََ 
  Kaf  K  Ka ك 
  Lam  L  El لََ 
  Mim  M  Em م 
  Nun  N  En ن 
  Wau  W  We و 
  Ha  H  Ha ھ 
  Hamzah  ‘  Apostrof ء 
  Ya  Y  Ye ي 
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B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

..َ.يْ  Fathah dan ya ai a dan u 

..َ.وْ  Fathah dan wau au a dan u  

Contoh: 

بَتَكَ -   kataba 

لَعَـَف -   fa`ala 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

..َ.ى..َ.ا  Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas 

..ِ.ى  Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 

..ُ.و  Dammah dan wau ū u dan garis di atas 

Contoh: 

لَاقَ -   qāla 

ىمَرَ -   ramā 

لَيْقِ -   qīla 

لُوْقُـَي -   yaqūlu 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

لِافَطْلأَا ةُضَؤْرَ -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

ةُرََّوـَنمُلْا ةُنَـْيدِمَلْا -   al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah 
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ةْحَلْطَ -    talhah 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لََّزـَن -   nazzala 

ُّبرِلا -   al-birr 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

لا , namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

لُجَُّرلا -   ar-rajulu 

مُلَقَلْا -  al-qalamu 

سُمَّْشلا -  asy-syamsu 

لُلاَلجَْا -  al-jalālu 



 
 

xviii 
 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

- Xَُْذُخ  ta’khużu 

ئٌيشَ -  syai’un 

ءُوَّْـنلا -  an-nau’u 

َّنإِ -  inna 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka 

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ينَْقِزِاَّرلا يرُْخَ وَهُـَف اللهَ َّنإِ وَ -   Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

اهَاسَرْمُ وَ اهَارَمجَْ اللهِ مِسْبِ -   Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 
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ينَْمِلَاعَلْا بِّرَ lِ دُمْلحَْا -   Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/ 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

مِيْحَِّرلا نِحمَّْرلا -    Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

مٌيْحِرَ رٌوْفُغَ اللهُ -   Allaāhu gafūrun rahīm 

- sِِّ اعًْـيجمَِ رُوْمُلأُا   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Penampilan yang sempurna merupakan dambaan setiap Wanita, 

karena dapat menambah rasa percaya diri dalam segala tindakannya. Hal ini 

mempengaruhi aktivitas sehari-harinya, Wanita yang berpenampilan terbaik 

pasti akan percaya diri 1able1h1on yang dilakukannya. Hal tersebut adalah 

daya dukung setiap individu baik disadari atau tidak, yang akan berdampak 

pada kehidupan mereka sehari-hari (Latief & Ulum, 2023).  

Penampilan merupakan komponen terpenting dalam 

mengembangkan rasa percaya diri seseorang. Seseorang yang 

berpenampilan menarik kemungkinan besar akan lebih dihargai, baik dari 

segi wajah maupun pakaian. Oleh karena itu, kosmetik digunakan untuk 

mempercantik penampilan seseorang khususnya Wanita (Putri dkk, 2022). 

Kosmetik merupakan bahan yang digunakan untuk membersihkan, 

mengubah penampilan, melindungi atau mengawetkan tubuh agar tetap 

dalam Keadaan baik. Kosmetik juga digunakan di luar tubuh manusia 

(Fauziyah et al., 2021). MakeUp bukan hanya sekedar untuk mempercantik 

atau merias diri, trend MakeUp di Indonesia sudah sangat berkembang dan 

popular seiring dengan berjalannya waktu. State of the Global Islamic 

Economy (SGIE) di tahun 2023 mengungkapkan bahwa 1able1h1o menjadi 

negara ke 2 setelah india yang menjadi pasar terbesar berdasarkan belanja 

konsumen muslim untuk kosmetik.  

Gaya hidup halal merupakan tren global yang sedang berkembang 

dan diterapkan di banyak wilayah. Negara-negara mayoritas non-muslim 

juga berlomba-lomba menerapkan gaya hidup ini, tidak hanya negara- 

negara yang penduduknya beragama islam. Hal ini menunjukkan bahwa 

konsep gaya hidup halal telah diterima baik secara nasional maupun global 

(Adinugraha & Sartika, 2019). Halal telah menjadi gaya hidup global, 

merujuk kepada tanda- tandanya yaitu tidak terbatas pada negara-negara 
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yang mayoritas penduduknya beragama islam, negara-negara dengan 

minoritas muslim juga berkontribusi memperlihatkan tren ini. Industry halal 

menguasai pangsa pasar yang besar dan berkontribusi terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Kosmetik halal membantu Wanita muslim cantik 

dengan memanfaatkan bahan-bahan halal dan sesuai syariat. Produk yang 

popular di kalangan konsumen muslim biasanya tidak memiliki label halal 

pada kemasannya (Latief & Ulum, 2023)  

Berdasarkan ketentuan yang tercantum dalam Undang-Undang 

Nomor 33 Tahun 2014 mengenai Jaminan Produk Halal (UU JPH), setiap 

produk yang masuk, beredar, dan diperdagangkan di wilayah Indonesia 

diwajibkan untuk memiliki sertifikat halal. Ketentuan ini juga mencakup 

produk kosmetik sebagai salah satu kategori yang diatur dalam regulasi 

tersebut. Penerapan kewajiban ini secara resmi akan dimulai pada tanggal 

17 Oktober 2026. Berdasarkan data aplikasi SiHalal yang dikelola oleh 

Kantor Staf Presiden (KSP), jumlah barang bersertifikat halal di Indonesia 

mengalami peningkatan selama 4 tahun terakhir. Pada tahun 2020, hanya 

59.40 ribu barang bersertifikat halal yang dilaporkan. Satu tahun kemudian 

jumlahnya meningkat menjadi 315,66 ribu produk.  

 

 
Gambar 1. 1 Jumlah Peningkatan Produk Bersertifikasi Halal (2020-2023) 

(Sumber: databoks)  
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Mantan Wakil Presiden Republik Indonesia (Wapres RI) yang juga 

Ketua Harian Nasional Ekonomi dan Keuangan Syariah (KNEKS), Prof. 

Dr. KH Ma’ruf Amin menyampaikan bahwa target Indonesia menjadi pusat 

halal dunia adalah upaya untuk mendorong industri dan keuangan sebagai 

arus baru ekonomi Indonesia (KOMPAS.COM, 2024). Menurut data The 

Royal Islamic Strategi Centre (RISCC) 2023, jumlah populasi muslim di 

Indonesia mencapai 240,62 juta jiwa. Jumlah ini setara dengan 86,7% dari 

populasi penduduk nasional yang mencapai 277,53 juta jiwa. Hal ini 

menjadi salah satu potensi besar untuk mewujudkan Indonesia sebagai pusat 

halal dunia. 

Saat ini, semakin banyak masyarakat dari berbagai kalangan, baik 

perempuan maupun laki-laki, yang memilih menggunakan produk kosmetik 

berlabel halal. Pilihan ini tidak semata-mata didorong oleh label kehalalan, 

tetapi juga karena label halal memberikan rasa percaya diri terhadap 

kualitas, keamanan, dan kebersihan produk yang digunakan. Di sisi lain, 

Komite Nasional Keuangan Syariah (KNKS) mencatat bahwa kebutuhan 

akan produk halal, termasuk kosmetik, terus meningkat seiring dengan 

pertumbuhan populasi umat Muslim di dunia yang kini mencapai sekitar 1,8 

miliar jiwa dan terus menyebar di berbagai penjuru dunia. (Habibi & 

Mubasiroh, 2023). Berdasarkan hasil survei yang dimuat dalam Databoks 

terkait variasi produk kecantikan dan perawatan diri berlogo halal, kategori 

makeup menempati posisi ke-8. Tercatat sebanyak 33 responden 

menyatakan bahwa produk makeup termasuk dalam jenis barang yang 

dinilai penting untuk memiliki sertifikasi halal. 
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Gambar 1. 2 data produk kecantikan dan perawatan pribadi dengan logo 

halal 
(sumber: databoks)  

Pada tahun 2006 masa jabatan Presiden Susilo Bambang 

Yudhoyono mengembangkan perekonomian Negara Indonesia pada sektor 

Ekonomi Kreatif. Adanya sektor tersebut membuat pangsa pasar Indonesia 

menjadi lebih luas. Tahun 2023 Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia 

(Kemenkumham) mendorong legalisasi wirausaha social dan terbanyak 

berada di sektor Ekonomi Kreatif. Bisnis jas pada MakeUp Artist (MUA) 

menjadi salah satu pekerjaan dalam sektor Ekonomi Kreatif pada bidang 

Fashion MakeUp. MakeUp Artist adalah seniman professional yang 

menggunakan kulit, terutama wajah sebagai medium karyanya dan produk 

MakeUp sebagai alatnya (Arifien & Wiwitan, 2022). 

Kamelamakeup telah terbangun sekitar 4 tahun yang lalu oleh 

seorang pengusaha muda Bernama Putri Salma Kamilah. Bisnis ini 

terbangun karna adanya bakat dalam diri, dengan bermodalkan mengikuti 

kelas MakeUp yang diadakan oleh seorang MUA ternama di daerah 
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Bandung yaitu Rismayanti Make-Up Artist, berdirilah bisnis jasa MUA 

Kamelamakeup. Namun, karena terhalang adanya masa Pendidikan di 

jenjang sarjana yang ditekuni oleh Putri Salma Kamilah, bisnis ini menjadi 

terhenti. Jika diteruskan dikhawatirkan akan mengganggu masa Pendidikan. 

Oleh karena itu, tim Kamelamakeup memperbaharui inovasi di dalam bisnis 

MUA ini yakni, dengan inovasi penggunaan produk MakeUp yang sudah 

tersertifikasi halal.  

Inovasi terbaru yang diangkat oleh tim Kamelamakeup berdasarkan 

dari analisis Customer Journey yang tim Kamelamakeup lakukan melalui 

questioner dengan 8 pertanyaan dan 39 responden.  

 

 
Gambar 1. 3 Question google formulir analisis customer journey  

(sumber: google formulir)  
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Questioner tersebut dilakukan agar tim Kamelamakeup mengetahui 

apa saja yang dibutuhkan oleh para target customer yang akan dijangkau. 

Pada bagian ini penulis memegang tanggung jawab pada bagian keuangan. 

Divisi keuangan Kamelamakeup menggunan prisnip-prinsip ekonomi 

islam. Menggunakan akad istishna kepada customer dan akad musyarakah 

kepada setiap anggota dengan sistem patungan modal di awal serta 

Kerjasama antar tim sekaligus membagi rata hasil keuntungan dan 

kerugian. Global Islamic Economy Indicator (GIEI) di tahun 2020 

menyebutkan  bahwa ekonomi syariah Indonesia berada di peringkat ke 4 

dunia sebesar 91,2. Pada skor ini memperhitungkan beberapa sektor dalam 

ekonomi syariah, seperti makanan halal, keuangan, pariwisata, fashion, 

kosmetik, serta media dan hiburan. Indonesia mencatatkan kenaikan 

signifikan pada sektor media dan hiburan, kosmetik, makanan halal, serta 

keuangan.   

 
Gambar 1. 4 Negara dengan Skor Global Islamic Economy Indicator 

(GIEI) Tertinggi di Dunia (2020)  
(sumber: databoks)  

Dilansir dari laman Halal MUI terdapat 6 bahan dasar kosmetik 

yang memiliki titik kritis keharamannya. Seperti lemak dan turunannya 

yang dimana lemak merupakan jenis bahan yang berasal dari hewan, 
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kemudian ada kolagen dan elastin yang juga berasal dari hewan, kemudian 

ada ekstrak plasenta dan amnion (cairan ketuban) yang berasal dari hewan 

dan manusia, vitamin yang berasal dari hewan, kemudian asam alfa 

hidroksi (AHA) yang dimana terdapat senyawa AHA yaitu asam laktat 

dalam pembuatannya bisa menggunakan media yang berasal dari hewan, 

dan terakhir ada hormon, terdapat 3 hormon yang berasal dari hewan yaitu 

hormone estrogen, ekstrak timus, dan melantonin.  

Selain itu, menurut Sumarlin et al (2024) menyatakan bahwa 

terdapat poin-poin krusial pada saat sertifikasi halal produk yang 

mempunyai bahan turunan hewan, dengan diidentifikasi memeriksa 

seluruh rantai produk, mulai dari bahan baku hingga produk jadinya. 

Bahan-bahan seperti gelatin, kolagen, asam amino, enzim, lemak, darah, 

plasenta dapat dianggap haram jika asal usulnya tidak pasti atau tidak 

mengikuti syariat islam.  

Dalam mempertimbangkan sertifikasi halal, BPJPH melakukan 

pertimbangan elemen-elemen krusial pada saat sertifikasi halal kosmetik, 

termasuk factor-faktor yang berpotensi mengharamkan suatu produk. Salah 

satu contohnya adalah peralatan aplikasi kosmetik (kuas, sponge beauty 

blend, dan sebagainya) harus mencantumkan bahan bakunya, karena 

mungkin dipasarkan secara terpisah atau dalam kemasan yang sama dengan 

produk kosmetik itu sendiri.  

Saat ini perkembangan MUA berproduk halal di Yogyakarta tidak 

banyak, tim Kamelamakeup melakukan pencarian competitor secara acak 

pada media social media menemukan 6 competitor seperti dibawah ini: 

Tabel 1. 1 Data Pesaing Kamelamakeup di Yogyakarta  
(Sumber: Instagram)  

NAMA MUA 
JUMLAH 

PENGIKUT 
KELEBIHAN KEKURANGAN HARGA 

@weddingsyari_jogja 7.897 
Promosi 

sebagai 

Tidak 

menjelaskan 

Start From 

Rp250,000 
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MakeUp Artist 

Syar'i dengan 

gaun wedding 

syar'i 

produk yang 

digunakan halal 

atau tidak 

@noirbymeyda_makeupsyari 5.001 

menggunakan 

produk halal 

pada MakeUp 

nya 

penerapkan 

prinsip-prinsip 

islam. seperti, 

tidak 

menerima 

MakeUp untuk 

prewedding 

Homebase MUA 

yang berada di 

magelang cukup 

jauh dari UII  

Rp275,000 

dan transport 

Rp150,000 

@chan_makeupsyari 2.297 

Promosi 

dengan 

menekankan 

MakeUp tanpa 

cukur alis, 

bulu mata 

palsu, dan 

jilbab menutup 

dada 

Social media 

Instagram kurang 

aktif untuk 

promosi 

Rp250,000 - 

Rp300,000 

@liahansa_mua 2.279 

Promosi 

dengan 

mengikuti 

trend terkini 

Kurang 

menonjolkan 

sebagai MUA 

Syar'i 

Start From 

Rp150,000 – 

Rp400,000 

@nadiyahnh.makeup 2.115 
Promosi 

dengan 

Tidak 

menjelaskan 

MakeUp by 

Owner 
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edukasi dan 

tips MakeUp 

produk yang 

digunakan halal 

atau tidak 

(Nadiyah) 

Rp350,000 – 

Rp400,000 

 

MakeUp by 

Partner/Team 

Rp250,000 - 

Rp450,000 

Dari tabel tersebut bisnis sejenis di wilayah Yogykarta memiliki 

kelebihan dan kekurangan masing-masing. Kamelamakeup akan berusaha 

memenuhi kekurangan para competitor dengan penggunaan produk 

bersertifikasi halal, promosi yang aktif pada setiap social media yang 

dimiliki, membangun personal branding bahwa Kamelamakeup adalah 

Specialist MakeUp Artist (MUA) yang menggunakan produk-produk 

bersertifikasi halal, dengan harga yang lebih terjangkau namun hasil yang 

memuaskan. Terdapat beberapa MUA terdekat yang hal ini bisa menjadi 

competitor langsung pada bisnis MUA dapat terlihat pada tabel dibawah ini:  

Tabel 1. 2 Data Pesaing terdekat  
(Sumber: Instagram)  

NAMA MUA LOKASI 

@makeupsyarijogja_donna Ngaglik, Slema 

@mahirmakeup_ Sleman 

Adanya data tersebut dapat menjadi ancaman dan peluang bagi 

Kamelamakeup, yaitu dapat menjadi peluang bagi bisnis tersebut untuk 

dapat memenuhi pasar yang berbeda atau yang belum terpenuhi. Dalam hal 

keuangan Kamelamakeup menggunakan 2 akad yakni, istishna untuk 

customer dan musyarakah untuk setiap tim. Akad istishna adalah akad jual 

pesenan / pengerajin / penerima pesanan (shani’) dan pemesan (mustashni’) 

untuk menciptakan suatu produk dengan spesifikasi tertentu (mashnu’), 
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dimana bahan baku dan biaya produksi menjadi tanggung jawab produsen, 

dan pembayaran dapat dilakukan diawal, tengah, atau akhir (Muslimin et 

al., 2021). Akad musyarakah adalah perjanjian kerja sama antara dua orang 

atau lebih untuk suatu perusahaan atau bisnis tertentu. Keuntungan dibagi 

berdasarkan kesepakatan, sedangkan kerugian didasarkan pada uang tunai 

dan asset non moneter yang diperbolehkan berdasarkan syariah (Alimatul 

Farida, 2020).  

Manajemen keuangan penting bagi bisnis karena berbagai alasan. 

Pertama, pengelolaan keuangan yang efisien dapat membantu perusahaan 

dalam mengelola anggarannya dengan lebih baik. Dengan mengendalikan 

anggaran dengan baik, perusahaan dapat memastikan bahwa 

pengeluarannya berada pada jalurnya dan tidak melebihi dana yang 

tersedia. Hal ini dapat membantu perusahaan menghindari utang yang 

belum dibayar dan meningkatkan kepercayaan investor terhadap 

kemampuannya menciptakan arus kas yang konsisten. Kedua, pengelolaan 

keuangan yang baik dapat membantu bisnis menemukan sumber daya 

keuangan yang dapat diakses. Perusahaan harus mampu mengenali sumber 

daya keuangan yang tersedia, baik internal (laba ditahan dan kas) maupun 

eksternal (pinjaman). Dengan mengelola sumber daya keuangan secara 

efetif, bisnis dapat memaksimalkan pemanfaatan sumber daya yang 

tersedia sekaligus menghindari pemborosan (Ompusunggu & Irenetia, 

2023).   

B. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada dasarnya berisi uraian secara terperinci 

terhadap tahapan-tahapan dalam pembahasan yang dilakukan. Adapun 

dalam perintisan ini terdapat atas empat bbab, yaitu sebagai berikut: 

1. BAB I Pendahuluan. Terdiri dari latar belakang yang menggambarkan 

munculnya ide bisnis yang sedang dipertimbangkan dan bagaimana 

proses analisis kelayakan bisnis dilakukan, serta laporan sistematika 
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yang menjelaskan secara singkat laporan akhir tentang desain dan 

implementasi bisnis ini dibuat.  

2. BAB II Pelaksanaan Kegiatan Perintisan Bisnis. Laporan Umum 

Pelaksanaan Kegiatan Bisnis terdri  dari profil bisnis dan 

implementasinya. Bagian profil bisnis menyediakan profil bisnis secara 

keseluruhan, termasuk bidang usaha, lokasi, waktu berdirinya, dan 

pengembangan bisnis secara umum. Bagian pelaksanaan bisnis 

memiliki beberapa komponen, yaitu produksi, pemasaran, dan 

keuangan.  

3. BAB III Identifikasi dan Pemecahan Masalah. Bagian identifikasi 

masalah menguraikan kesulitan yang dihadapi oleh pelaku bisnis saat 

memulai bisnisnya. Bagian tinjauan teoritis selanjutnya mencakup teori 

yang relevan dengan masalah perkembangan, diikuti oleh bagian 

penyelesaian masalah yang merinci. Teori atau pendekatan apa yang 

digunakan untuk mengatasi masalah dan seberapa efektifnya.  

4. BAB IV Kesimpulan. Terdiri dari penjelasan tentang kinerja bisnis 

secara keseluruhan. Penerapan aspek fungsional, penyelesian masalah 

yang ditemukan sebagaimana diuraikan pada Bab III, dan saran kepada 

calon lulusan yang akan bekerja di sektor bisnis yang sama dengan yang 

dijalankan.  

5. Terakhir, menguraikan daftar Pustaka dan lampiran yang mendukung 

operasi bisnis.  
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BAB II 

PELAKSANAAN KEGIATAN PERINTISAN BISNIS 

A. Profil Bisnis 

MakeUp Artist (MUA) adalah spesialis bisnis industri kecantikan 

yang mengkhususkan diri dalam mengaplikasikan tata rias untuk berbagai 

keperluan. Seorang MakeUp Artist (MUA) tidak hanya bertanggung jawab 

untuk “memoles wajah”, tetapi juga mempelajari Teknik, produk, warna, 

dan jenis kulit customer untuk menciptakan tampilan yang melengkapi tema 

acara dan kepribadian individu. MakeUp Artist (MUA) saat ini menjadi 

salah satu bidang bisnis yang banyak diminati oleh para Wanita, karna bisnis 

MakeUp Artist (MUA) bisa terlahir dari salah satu bakat yang terdapat 

dalam diri. Kemudian bakat tersebut terus diasah dengan berbagai carab isa 

dengan mengikuti kelas yang dibuka oleh para MUA-MUA terkenal atau 

ahli atau bisa diasah melalui tayangan video di youtube yang dibagikan 

secara gratis.  

Kamelamakeup merupakan bisnis yang dibangun atas keterampilan 

diri dari Putri Salma Kamilah pada tahun 2019, namun karna adanya masa 

Pendidikan jenjang kuliah bisnis ini sempat berhenti. Pada tahun 2025 bisnis 

ini Kembali didirikan Bersama tim yang berisikan 3 orang ownernya 

sendiri, yakni Putri Salma Kamilah Bersama 2 rekan lainnya, yaitu Rayhana 

Arifani dan Najwa Salsabila Saif. Kamelamakeup Berlokasi di Jl. Kenayan, 

Wedomartani, Kecamatan. Ngemplak, Kabupaten Sleman, Daerah 

Istimewa Yogyakarta ID 55584 yang berjarak 8,1 km atau setara dengan 13 

menit menggunakan mobil dan motor menuju UII pusat.  

Nama Kamelamakeup didapat dari nama Putri Salma Kamilah sendiri 

sebagai owner. Mengambil nama Kamilah di nama belakang pada Putri 

Salma Kamilah sebagai identitas atau name brand dari bisnis MUA ini. Arti 

nama Kamela sendiri adalah sempurna atau lengkap dari Bahasa arab yakni 

Kamilah. Dengan nama tersebut, kami berharap Kamelamakeup bisa 

menjadi penyempurna bagi customer disetiap acara terindahnya.  
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Logo sebagai identitas utama dalam penciptaan sebuah merek sangat 

dibutuhkan untuk meningkatkan pengenalan merek di masyarakat. Oleh 

karena itu, penulis dan tim memilih warna beige dan hitam dipilih untuk 

melambangkan keseimbangan. Warna beige memberikan kesan lembut, 

netral, dan elegant. Sedangkan warna hitam melambangkan 

profesionalisme, kepercayaan diri, dan standar kualitas MakeUp yang baik. 

Logo Kamelamakeup menggambarkan siluet Wanita yang melambangkan 

sebagai kecantikan yang tetap pada prinsip islam, sementara bintang diatas 

kepala menjadi symbol cahaya dan inspirasi, mencerminkan harapan agar 

setiap customer bisa tampil menawan dengan produk MakeUp yang sudah 

bersertifikasi halal. Karna Wanita muslim pun bisa tampil dan menunjukkan 

kecantikan tanpa ragu dengan produk-produk yang mereka gunakan.  

Tulisan dengan gaya kaligrafi memberikan layanan personal dan 

eksklusif terhadap customer. Slogan menggunakan produk MakeUp  

bersertifikasi halal menegaskan bahwa bisnis ini berfokus pada prinsip-

prinsip islam yang mengatur segala sesuatunya kepada umatnya. Wanita 

muslim tidak perlu ragu untuk setiap pelayanan, produk, dan pengalaman 

yang kami berikan karna bisnis ini akan selalu menjaga kualitas pada setiap 

riasannya. 

 
Gambar 2. 1 Logo Usaha Kamelamakeup 

Berikut ini merupakan pernyataan visi dan misi yang menjadi 

landasan dalam menjalankan arah dan tujuan bisnis Kamelamakeup 
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Visi: Menjadi MakeUp Artist (MUA) dengan menggunakan produk 

bersertifikasi halal yang terpercaya, mengutamakan kecantikan alami, 

keanggunan Wanita Muslimah, serta menjunjung nilai-nilai halal dan etika 

dalam setiap sentuhan riasan.  

Adapun Misi yang Kamelamakeup targetkan untuk mewujudkan Visi 

diatas yaitu:  

1. Menyediakan layanan kosmetika yang menggunakan seluruh 

produknya sudah bersertifikasi halal 

2. Mengangkat citra produk dengan kearifan lokal yang kualitasnya 

tidak kalah bagus dengan produk luar.  

3. Memberikan layanan professional dan personal yang menghargai 

aura, kenyamanan, dan privasi customer.  

4. Menciptakan citra kosmetika yang baik sesuai dengan prinsip islam, 

namun tetap menjaga estetika.  

Pembagian tugas kerja pada bisnis ini dibagi menjadi 3 (tiga) bidang 

yang sudah disepakati bersma tim yakni, bidang produksi, bidang 

pemasaran, dan bidang keuangan. Yang masing-masing bidang memiliki 

tugas kerja nya pada bisnis ini. Berikut adalah pembagian tugas kerja, 

penulis dan tim melaksanakan pekerjaannya sesuai dengan program kerja 

dan perencanaannya masing-masing. Pembagian tugas deskripsinya 

digambarkan dalam tabel sebagai berikut:  

Tabel 2. 1 Pembagian Tugas Kerja 

BIDANG PRODUKSI BIDANG PEMASARAN 
BIDANG 

KEUANGAN 

1) Menganalisis kebutuhan 

customer.  

2) Merancang konsep riasan.  

3) Mempertahankan riasan 

selama produksi berlangsung.  

4) Memilih peralatan dan 

1) Menganalisi (STP) 

segmentation, targeting dan 

positioning.  

2) Menciptakan angagement 

dengan audience.  

3) Pemasaran melalui 

1) Perencanaan 

Keuangan  

2) Riset Pasar dan 

Harga  

3) Penjualan Jasa  

4) Penyusunan 
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produk bersertifikat halal.  

5) Mengikuti perkembangan 

trend dan Teknik riasan.  

6) Melakukan dokumentasi 

dan pengarsipan.  

Instagram.  

4) Membuat portofolio.  

Laporan Keuangan  

5) Evaluasi  

B. Pelaksanaan Bisnis  

Kamelamakeup mulai beroperasi Kembali pada bulan Februari 2025. 

Laporan dan Analisa pelaksanaan bisnis MakeUp Artist (MUA) ini 

mengambil periode waktu Maret sampai Mei 2025.  

Pelaksanaan bisnis ini dtinjau dari 4 (empat) aspek, yaitu produksi, 

pemasaran, dan keuangan. Dalam laporan ini, penulis berfokus bada aspek 

keuangan. Aspek keuangan yang dilakukan pada bisnis ini diperlukan guna 

mengetahui apakah perencanaan bisnis layak atau tidak, tidak hanya itu. 

Aspek keuangan juga untuk mengetahui perkiraan pendanaan dan aliran kas 

bisnis. Terdapat 5 (lima) program kerja yang harus dijalankan penulis pada 

bisnis Kamelamakeup dalam bidang keuangan. 5 (lima) program tersebut 

diantaranya:  

1. Perencanaan Keuangan 

a. Pengumpulan Modal Usaha  

Modal usaha merupakan komponen penting dalam memulai 

dan mengembangkan usaha. Kas yang cukup memungkinkan pelaku 

usaha untuk memenuhi kebutuhan operasional, berinvestasi dalam 

teknologi, dan mengembangkan usahanya. Sebaliknya, kas yang 

terbatas sering kali menjadi hambatan utama. Bagi pertumbuhan 

usaha, terutama bagi UMKM yang memiliki akses terbatas ke 

sumber pendanaan kelembagaan (kafidah 2024).  

Penelitian dari Tanti dan Dewi (2020) menemukan bahwa 

modal usaha meningkatkan keberlanjutan usaha UMKM milenial di 

Kabupaten Buleleng. Hal ini menunjukkan bahwa modal tidak hanya 
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penting secara finansial, tetapi juga dalam hal kapasitas manajemen 

dan strategi bisnis di antara pelaku perusahaan.  

Menurut ide-ide ekonomi islam, modal perusahaan tidak 

hanya dipandang sebagai alat untuk mendapatkan keuntungan, tetapi 

juga sebagai metode untuk mencapai keadilan, kemitraan yang 

sehat, dan keberkahan bisnis. Prinsip-prinsip seperti larangan riba, 

gharar (ketidakpastian), dan maisir (spekulasi) berfungsi sebagai 

dasar untuk operasi ekonomi, termasuk ketersediaan keuangan 

bisnis (Aziz et al., 2025)  

Dari hasil analisis dan pengumpulan barang-barang yang 

terdahulu bisnis ini memerlukan modal berupa uang dan barang. 

Sesuai dari hasil diskusi dan kesepakatan Bersama, masing- masing 

anggota memberikan modal uang dan barang awal yang jika 

digabungkan bernominal Rp1,000,000,-. Jika terjadi kerugian maka 

akan dibagi sama rata sesuai dengan persentase modal yang 

disetorkan berikut dengan barang yang sudah disetorkan diawal 

begitu pula dengan pembagian keuntungan, yang dimana 

keuntungan tersebut berupa barang dan juga uang. Untuk pembagian 

hasil akan dilakukan di akhir penjualan. Berikut rincian sumber 

modal uang dan barang beserta persentase pembagian hasil yang 

dilakukan dalam pengelolaan usaha ini:  

Tabel 2. 2 Sumber modal usaha  berupa uang di Kamleamakeup 

SUMBER MODAL (UANG) USAHA KAMELA MAKEUP 
 

NO TANGGAL NAMA MODAL UANG  

1 

19/02/2025 

Rena Rp444,176.00  

2 Najwa Rp570,522.00  

3 Salma Rp412,722.00  

TOTAL Rp1,427,420.00  
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Tabel 2. 3 Sumber modal usaha berupa barang di Kamelamakeup 

SUMBER MODAL (BARANG) USAHA KAMELA MAKEUP 
 

NO TANGGAL NAMA NAMA BARANG HARGA 
BARANG 

 

1 25/02/2025 Rena 

Luxcrime Instans Cover (C01&W02) Rp113,265.00  

Luxcrime Blur & Cover Two Way 
Cake Oil Control (BUTTERCREAM) Rp81,408.00  

Mother Of Pearl (MOP) Anti Crak Rp140,000.00  

Muaq X January Christy Makeup 
Blend Rp125,000.00  

ESQA Goddess Eyeshadow Pallete 
(Peach) Rp96,151.00  

Total Rp555,824.00  

2 20/02/25 Najwa 

Mercredi Translucent Powder (PDC 
02)  Rp63,579.00  

Make Over Hydrasty Liquid Tint 
Blush (03 Solace & 05 Sun-Baked) Rp233,818.00  

Tissue Kering Customer Rp27,900.00  

Pouch Customer  Rp88,181.00  

Botol Lipgloss 2ML (Putih) Rp16,000.00  

Total Rp429,478.00  

3 19/02/2025 Salma 

LT Pro Perfect kin High Definition 
Foundation (02 Ivory &03 Beigh) Rp330,800.00  

LT Pro Dual Lasting Brow Cream 
(Dark Brown) Rp44,828.00  

Make Over Hyperback Super Liner  Rp112,000.00  

Make Over Powerstay Micro Brow 
Sculptor (Deep Grey) Rp99,650.00  

Total Rp587,278.00  

TOTAL Rp1,572,580.00  
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Tabel 2. 4 total keseluruhan modal usaha di Kamelamakeup 

TOTAL SELURUH MODAL USAHA KAMELA MAKEUP 
 

NO SUMBER JUMLAH  

1 Uang Rp1,427,420.00  

2 Barang Rp1,572,580.00  

TOTAL Rp3,000,000.00  

 

Tabel 2. 5 Persentase kerugian dan bagi hasil setiap anggota 

NAMA PEMBAGIAN BAGI HASIL 
Salma 50% 
Rena 25% 
Najwa 25% 

 

b. Variable Cost  

Memahami struktur biaya merupakan hal aspek penting dalam 

pengambilan keputusan manajerial di lingkungan perusahaan yang 

serba cepat saat ini. Biaya variable merupakan salah satu komponen 

biaya terpenting untuk fleksibilitas dan efisiensi operasional. Biaya 

bahan baku, upah tenaga kerja langsung, dan biaya pengemasan 

merupakan contoh biaya variable yang berfluktuasi seiring dengan 

volume produksi atau aktivitas bisnis (Horngren et al., 2021). Tidak 

seperti biaya tetap yang tidak berpengaruh oleh perubahan aktivitas 

produksi, biaya variable memungkinkan pelaku bisnis untuk 

melakukan penyesuaian biaya yang lebih fleksibel, terutama sebagai 

respons terhadap perubahan permintaan pasar.  

Tabel 2. 6 rincian variable cost 

VARIABLE COST 

Nama Produk Jumlah/ 
Pcs 

Harga 
Beli 

Ukuran/ 
Besar Pemakaian Harga/ 

orang 
Foundation 2 Rp330,800 35 g 70 Rp4,725.71 
Face Primer 1 Rp140,000 30 ml 70 Rp2,000.00 
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Liquid Blush  1 Rp116,909 20 ml 80 Rp1,461.36 
Eyeliner 1 Rp112,000 10 ml 70 Rp1,600.00 
Alis Pensil 1 Rp99,650 0.07 g 80 Rp1,245.63 
Pomade Alis/Brow 
Cream 1 Rp44,828 4 g 100 Rp448.28 

Concealer 1 Rp56,633 4.5 g 70 Rp809.04 
Compac Powder 1 Rp81,408 8.5 g 100 Rp814.08 
Setting Spray 1 Rp53,000 30 ml 50 Rp1,060.00 
Eyeshadow 1 Rp96,151 9 g 200 Rp480.76 
Loose Powder 1 Rp63,579 10 gr 100 Rp635.79 
Lip Glazed 2 Rp198,000 3 gr 80 Rp2,475.00 
Mascara 1 Rp75,900 7 gr 80 Rp948.75 
Botol Lipgloss 10 Rp16,000 2 ml 10 Rp1,600.00 
Pouch 50 Rp88,181 50 pcs 50 Rp1,763.62 
Blend Bedak 10 Rp7,990 10 pax 10 Rp799.00 
Bulu Mata 6 Rp110,662 6 pcs 10 Rp11,066.20 
Lem Bulu Mata 1 Rp35,000 7 g 100 Rp350.00 
Kaca Bulat 
Customer 10 Rp7,210 10 pcs 10 Rp721.00 

Tissue 10 Rp27,900 10 pax 10 Rp2,790.00 
TKL (Tenaga 
Kerja Langsung) 3 Rp50,000 3 orang 3 Rp16,666.67 

Biaya Transportasi 
max.10 KM Start 
Rumah Salma 

- Rp100,000 1 KM  Rp10,000.00 

TOTAL VARIABLE COST Rp64,460.88 
 

Berdasarkan data dari tabel diatas, biaya variable tertinggi 

dikeluarkan saat pembelian produk MakeUp. Tingkat pemakaian 

produk bervariasi, dengan beberapa produk sering digunakan. Selain 

produk, terdapat juga biaya untuk freebies setiap customer yang 

menggunakan jasa dari Kamelamakeup. Biaya tenaga kerja dan 

transportasi juga termasuk dalam variable cost. Total biaya variable 

sebesar Rp64,460.88,- akan meningkat seiring jumlah layanan. 

Penting untuk mengelola penggunaan produk secara efisien dan 

mempertimbangkan harga layanan yang sesuai.  
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c. Fixed Cost  

Hutapea et al. (2024) dalam jurnal EKOMA meneliti pengaruh 

biaya tetap dan variable terhadap penjualan pada UMKM Ucok Kopi 

di Pematang Siantar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik 

biaya tetap maupun biaya variable memiliki hubungan positif 

terhadap penjualan, menekankan pentingnya pengelolaan kedua 

jenis biaya untuk meningkatkan pendapatan. Berikut tabel dari fixed 

cost dari bisnis Kamelamakeup yang diperlukan selama penjualan: 

Tabel 2. 7 Total Fixed Cost Kamelamakeup 

Fixed Cost 
Biaya Promosi Rp120,000 
Sewa Koper MakeUp Rp200,000 
Pembelian Background Photo Rp26,800 
Biaya ADM Kartu GPN GOLD  Rp4,000 

TOTAL FIXED COST Rp350,800 

Tabel Fixed Cost diatas memberikan rincian pembiayaan yang 

terjadi dalam Kamelamakeup, fixed cost dalam bisnis 

Kamelamakeup penulis mencantumkan pembiayaan operasional, 

penyewaan koper makeup, dan pembelian background photo untuk 

customer yang diperlukan oleh bidang pemasaran.  

d. Biaya Operasional  

Biaya operasional mencakup semua biaya yang dikeluarkan 

secara rutin untuk menjalankan operasi bisnis sehari-hari. Dalam 

bisnis jasa, pengeluaran ini mencakup semua biaya yang terkait 

dengan penyediaan layanan kepada customer, berbeda dengan bisnis 

manufaktur yang memproduksi barang. Berikut rincian biaya 

operasional yang telah dilakukan pada Kamelamakeup: 
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Tabel 2. 8 Rincian Biaya Operasional Kamelamakeup 

Biaya Operasional 
No Biaya Operasional Qty Harga  Total 
1 Endorsement  1 Rp25,000 Rp25,000 
2 Keperluan Muse 2 Rp23,500 Rp47,000 
3 TikTok Ads 1 Rp15,000 Rp15,000 
4 Foto Copy Brosur 6 Rp5,500 Rp33,000 
5 Biaya ADM Kartu GPN GOLD  4 Rp1,000 Rp4,000 

Total Rp124,000 
 

Rincian pada biaya operasional berupa endorsement Ig, 

keperluan muse (tranportasi dan konsumsi), pemasangan tiktok ads, 

foto copy brosur, dan biaya Administrasi kartu GPN GOLD BSI.  

e. Total Cost  

Total Cost atau yang dikenal sebagai biaya total adalah jumlah 

total uang yang dikeluarkan oleh suatu bisnis untuk menjalankan 

aktivitasnya selama periode waktu tertentu. Dalam bisnis jasa total 

cost mencakup semua biaya, baik fixed cost atau variable cost yang 

dikeluarkan saat memberikan layanan kepada customer. Berikut 

tabel dari keseluruhan cost di Kamelamakeup:  

Tabel 2. 9 Rician Total Cost Kamelamakeup 

Total Cost 
No Jenis Biaya Jumlah 
1 Biaya Tetap (Fixed Cost) Rp226,800 
2 Biaya Variabel (Variabel Cost) Rp59,610 
3 Biaya Operasional Rp124,000 

Total Rp410,410 

f. Pembukaan Rekening Bank Syariah dan Penggunaan Akad 

Salah satu Langkah strategis dalam mendorong praktik bisnis 

yang sesuai dengan prinsip syariah adalah membuka rekening bank 

syariah bagi pelaku usaha berdasarkan prinsip ekonomi islam. Hal 

ini memberikan akses terhadap layanan keuangan yang bebas riba, 
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gharar, dan maisir. Selain menunjukkan dedikasi terhadap prinsip-

prinsip islam.  

Dalam konteks pertumbuhan ekonomi syariah di Indonesia, 

pembukaan rekening bank syariah sangat penting untuk mendorong 

inklusi keuangan. Menurut Ainol Yaqin (2024), perluasan 

perbankan syariah memberikan kontribusi besar terhadap inklusi 

keuangan di Indonesia, khususnya bagi pelaku usaha kecil dan 

menengah yang membutuhkan akses layanan keuangan yang sesuai 

dengan syariah.  

Penulis sebagai penanggung jawab bidang keuangan, 

memustuskan membuka rekening bank pada Bank Syariah 

Indonesia (BSI) dengan akad wadiah atau titipan. Alasan memilih 

akad wadiah ialah biaya administrasi kecil yakni sebesar Rp1,000,- 

dan biaya penamahanan atau biaya minimal pada bank sebesar 

Rp50,000,-.  

 
Gambar 2. 2 pembukaan rekening bank BSI 
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2. Riset Pasar dan Harga 

a. Riset Harga antar Competitor  

Riset harga dilakukan untuk mengetahui harga MakeUp Artis 

(MUA) yang terdapat di pasaran. Riset harga dilakukan melalui 

media social secara acak, competitor yang terdapat dalam tabel 

dibawah mempunyai lokasi di daerah Yogyakarta, harga yang 

ditawarkan oleh para competitor beragam mulai dari Rp250,000,- 

hingga Rp400,000,-. Riset harga antar competitor adalah Langkah 

penting dalam strategi bisnis. Penetapan harga yang sesuai akan 

menimbulkan kestabilan dalam bisnis yang dijalankan. Tanpa riset, 

penetapan harga yang terlalu tinggi dapat kehilangan pelanggan atau 

terlalu rendah dapat merugikan bagi bisnis. Data riset harga antar 

competitor disajikan dalam tabel berikut:  

Tabel 2. 10 Data Riset Competitor 

Nama MUA Harga 
@weddingsyari_jogja Start From Rp250,000 
@noirbymedya_makeupsyari Rp275,000 dan Transportasi Rp150,000 
@chan_makeupsyari Rp250,000 - Rp300,000 
@liahansa_mua Start From Rp150,000 - Rp400,000 

@nadiyahnh.makeup 

MakeUp by Owner (Nadiyah) 
Rp350,000 – Rp400,000 
 
MakeUp by Partner/Team 
Rp250,000 - Rp450,000 

 

Tabel diatas menunjukkan harga-harga yang diberikan 

competitor kepada customer cukup bervariasi, sesuai dengan jenis 

acara, penggunaan produk, customer experience, pelayanan, 

transportasi.  

 

b. Harga Pokok Produk (HPP) 

Perhitungan Harga Pokok Produk (HPP) yang akurat dan tepat 

sangat krusial bagi keberhasilan UMKM. Dengan memahami dan 
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menerapkan metode perhitungan HPP yang sesuai, seperti Full 

Costing (penghitungan harga berdasarkan keseluruhan biaya 

produksi, baik bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya 

tetap) atau Job Order Costing (perhitungan biaya produksi yang 

menghasilkan produk berdasarkan pesanan atau job tertentu), 

UMKM dapat menetapkan harga jual yang kompetitif, 

meningkatkan efisien operasional, dan mencapai profitabilitas yang 

optimal. Studi-studi terkini menunjukkan bahwa pendekatan yang 

sistematis dalam menghitung HPP dapat memberikan dampak 

positif yang signifikas terhadap kinerja keuangan dan keberlanjutan 

usaha UMKM (Apriliawan Saputra et al., 2024)  

Perhitungan HPP dilakukan dengan berkoordinasi Bersama 

bidang produksi untuk mengetahui produk apa saja yang masuk 

kedalam daftar Harga Pokok Penjualan (HPP) berikut perhitungan 

dari Harga Pokok Penjualan (HPP) pada bisnis Kamelamakeup:  

Tabel 2. 11 Total Variable Cost Kamelamakeup  

PENCATATAN HPP 
KAMELAMAKEUP 
VARIABLE COST 

Nama Produk Jumlah/ 
Pcs 

Harga 
Beli 

Ukuran/ 
Besar Pemakaian Harga/ 

orang 
Foundation 2 Rp330,800 35 g 70 Rp4,725.71 
Face Primer 1 Rp140,000 30 ml 70 Rp2,000.00 
Liquid Blush  1 Rp116,909 20 ml 80 Rp1,461.36 
Eyeliner 1 Rp112,000 10 ml 70 Rp1,600.00 
Alis Pensil 1 Rp99,650 0.07 g 80 Rp1,245.63 
Pomade Alis/Brow 
Cream 1 Rp44,828 4 g 100 Rp448.28 

Concealer 1 Rp56,633 4.5 g 70 Rp809.04 
Compac Powder 1 Rp81,408 8.5 g 100 Rp814.08 
Setting Spray 1 Rp53,000 30 ml 50 Rp1,060.00 
Eyeshadow 1 Rp96,151 9 g 200 Rp480.76 
Loose Powder 1 Rp63,579 10 gr 100 Rp635.79 
Lip Glazed 2 Rp198,000 3 gr 80 Rp2,475.00 
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Mascara 1 Rp75,900 7 gr 80 Rp948.75 
Botol Lipgloss 10 Rp16,000 2 ml 10 Rp1,600.00 
Pouch 50 Rp88,181 50 pcs 50 Rp1,763.62 
Blend Bedak 10 Rp7,990 10 pax 10 Rp799.00 
Bulu Mata 6 Rp110,662 6 pcs 10 Rp11,066.20 
Lem Bulu Mata 1 Rp35,000 7 g 100 Rp350.00 
Kaca Bulat 
Customer 10 Rp7,210 10 pcs 10 Rp721.00 

Tissue 10 Rp27,900 10 pax 10 Rp2,790.00 
TKL (Tenaga 
Kerja Langsung) 3 Rp50,000 3 orang 3 Rp16,666.67 

Biaya Transportasi 
max.10 KM Start 
Rumah Salma 

- Rp100,000 1 KM  Rp10,000.00 

TOTAL VARIABLE COST Rp64,460.88 
 

Harga Pokok Produk (HPP) dalam bisnis Kamelamakeup 

bukan hanya produk inti saja, namun biaya transportasi dan Tenaga 

Kerja Langsung (TKL) ikut serta dalam daftar HPP. Biaya 

transportasi yang dimaksud dalam HPP diatas, karena adanya batas 

maksimal KM (kilometer) yang masuk kedalam daftar HPP. Batas 

maksimal KM pada Kamelamakeup yakni, 10 KM ke daerah UII 

Pusat dan 10 KM ke daerah Jl. Kaliurang bawah dari titik pusat 

berada di Jl. Kenayan, Wedomartani, Kecamatan. Ngemplak, 

Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta ID 55584. 

Layanan home service yang diberikan oleh Kamelamakeup untuk 

memudahkan para customer yang ingin di rias di rumah masing-

masing.  

Masuknya TKL kedalam HPP pengupayaan Upah karyawan 

atau pekerja adalah jenis pembayaran yang ditawarkan oleh pemberi 

kerja kepada karyawannya. Kompensasi atau penghasilan bersifat 

finansial, artinya berupa uang yang diterima merupakan salah satu 

tunjungan yang ditawarkan oleh pemilik perusahaan kepada 

karyawannya. Kompensasi upah ini mendukung penghidupan 

karyawan dengan menyediakan sandang dan pangan.  
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Bagi perusahaan atau pemilik bisnis, upah berfungsi sebagai 

jaminan keberlanjutan produksi. Oleh karena itu, hubungan antara 

pemilik bisnis dan karyawan harus dikelola dengan baik dan 

menciptakan rasa saling pengertian akan kebutuhan masing-masing 

(Sopandi & Komala, 2024). Dalam islam semua urusan manusia dari 

bangun tidur hingga tidur Kembali sudah diatur semuanya, bukan 

hanya hal-hal yang bersifat akhirat saja yang dipedulikan didalam 

islam, tetapi hal-hal yang bersifat duniawi pun diatur didalam islam.  

Salah satu contohnya adalah pekerjaan, dalam islam pekerjaan 

bukan hanya menyangkut tentang kerja dan pendapatan saja, namun 

bekerja adalah kewajiban dan bentuk shalat untuk mencari rezeki 

yang halal dan baik guna memenuhi kebutuhan hidup, bukan 

semata-mata keinginan dunia.  

Menurut Wulandari, & Widiani (2023) menyatakan bahwa: 

Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) yang tidak memanndang 

sesuai perspektif ekonomi islam hanya menekankan tujuan duniawi 

dan mengabaikan kepentingan agaman. Akibatnya, karyawan hanya 

dapat menjadi objek bagi perusahaan saja. Berbeda jika perusahaan 

menerapkan Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) sesuai 

perspektif islam, karyawan akan menjadi subjek bagi organisasi 

yang memungkinkan mereka terlibat lebih aktif dalam 

pertumbuhannya.  

 
c. Harga Jual Produk  

Penelitian yang dilakukan oleh fahriani et al. ditahun (2024) 

menunjukkan bahwa UMKM yang menerapkan strategi penentuan 

harga berdasarkan analisis biaya produksi, permintaan pasar, dan 

competitor. Mampu meningkatkan margin laba, sekaligus 

mempertahankan harga jual yang kompetitif. Harga jual produk 

yang diberikan oleh Kamelamakeup kepada customer berdasarkan 

perhitungan dari keseluruhan aspek-aspek keuangan dalam 
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penentuan harga produk yang sesuai. Mengambil keuntungan 

sebesar 120% dalam perhitungan persentase dan keuntungan dalam 

bentuk nominal sebesar Rp85,539.12,- dalam variant makeup untuk 

wisuda, pendamping wisuda, photoshoot, dan lain-lain. Berikut 

rincian tabel dari harga jual produk:  

Tabel 2. 12 rincian harga jual produk variant makeup untuk 

wisuda, pendamping wisuda, photoshoot 

No Keterangan Harga 
1 Total HPP/Produk Rp64,460.88 
2 Marjin/Produk Rp85,539.12 
Harga Jual Produk Rp150,000.00 

 

Sedangkan untuk variant makeup wedding mempunyai 

keuntungan sebesar Rp735,539.12,-. Berikut rincian tabel dari harga 

jual produk:  

Tabel 2. 13 Rincian harga jual produk variant makeup wedding 

No Keterangan Harga 
1 Total HPP/Produk Rp64,460.88 
2 Marjin/Produk Rp735,539.12 
Harga Jual Produk Rp800,000.00 

 

d. Break Event Point (BEP) 

Dalam dunia usaha, khususnya pada sektor usaha mikro, kecil, 

dan menengah (UMKM) terdapat pemahaman terhadap analisis 

Break Event Point (BEP) sangat penting. BEP adalah titik di mana 

total pendapatan sama dengan total biaya, sehingga perusahaan tidak 

mengalami laba maupun rugi (Gilang Romadlon & Atsaris Sujud, 

2024)  

Mengetahui titik impas dapat membantu pelaku usaha dalam 

merencanakan strategi penjualan, menetapkan harga jual, dan 

mengelola biaya operasional secara efisien (Fahrie Dwintara et al., 

2023). Dalam bisnis ini penulis beserta tim sepakat hanya ada 1 
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variasi makeup 

atau riasan 

untuk customer, 

yaitu riasan 

yang cocok 

untuk acara 

wisuda, 

photoshoot, 

pendamping wisuda, lamaran, kondangan, dsb. Perhitungan Break 

Event Point (BEP) penulis menggunakan 2 rumus BEP, yaitu Break 

Unit: 

𝐵𝐸𝑃	𝑢𝑛𝑖𝑡	 = 	
𝐹𝑖𝑥	𝐶𝑜𝑠𝑡	

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎	𝐽𝑢𝑎𝑙	 − 	𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙	𝐶𝑜𝑠𝑡		 

 

𝐵𝐸𝑃	𝑢𝑛𝑖𝑡	 = 	
𝑅𝑝. 350.800,00	

𝑅𝑝. 150.000,00	 − 	𝑅𝑝. 64,460.88	 

 

	= 	
𝑅𝑝. 350.800,00
𝑅𝑝. 85. 539	 	 

 
= 	4 

Perhitungan BEP diatas mengambil harga dari keseluruhan 

total fix cost dibagi dengan hasil dari harga jual dikurangi total 

variable cost, BEP unit yang didapat dari rumus diatas adalah 4. Titik 

impas (BEP) per unit menunjukkan jumlah minimum barang yang 

harus dijual untuk membayar semua biaya tetap dan variable serta 

mencegah kerugian.  

 

Break Event Point (BEP) Rupiah (Rp): 

Dari perhitungan BEP (Rp) diatas dengan penjualan 3 hingga 

4 unit maka titik impas sudah terpenuhi. Dengan nominal 

Rp615,157,- tidak adanya kerugian didalam bisnis. Dan sebaliknya 

jika penjualan belum mencapai nominal Rp615,157,- maka, bisnis 

mengalami kerugian.  

BEP (Rp) = 
Fix Cost 

1-(Variable Cost/Harga Jual) 

BEP (Rp) = 
Rp350,800 

1-(Rp64,460.88/Rp150,000.00) 

BEP (Rp) = 
Rp350,800 

0.5702608056 

BEP (Rp) = Rp615,157 
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3. Penjualan Jasa  

a. Berkoordinasi Bersama Bidang Pemasaran  

Koordinasi antar berbagai pihak memiliki dampak yang 

signifikan terhadap keberhasilan penjualan dan efektivitas promosi 

dalam bisnis. Selain memberikan informasi tentang layanan yang 

tersedia, pemasaran juga bertanggung jawab untuk menumbuhkan 

opini yang baik dan memberikan nilai tambah di mata customer. 

Oleh karena itu, untuk meningkatkan efektivitas penjualan dan 

keberhasilan kegiatan promosi, diperlukan Kerjasama yang kuat 

antar tim.  

Penulis sebagai bidang keuangan membantu penjualan pada 

bidang pemasaran berupa, promosi via Instagram story, WhatsApp 

story, dan penyebaran brosur pada saat wisuda UII Periode IV Tahun 

Akademik 2024-2025. Upaya tersebut dilaksanakan oleh penulis 

untuk membantu bisnis agar bisa menjangkau customer yang lebih 

besar  dan lebih luas.  

 
Gambar 2. 3 Pembagian brosur Kamelamakeup 
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Gambar 2. 4  Promosi via istagram story 

Penulis juga melakukan koordinasi Bersama bidang 

pemasaran terkait biaya operasional yang dibutuhkan oleh bidang 

pemasaran berupa, biaya endorsement via Instagram, biaya 

konsumsi dan transportasi muse, dan tiktok ads. 

b. Berkoordinasi Bersama Bidang Produksi  

Penulis melakukan koordinasi dengan bidang produksi terkait 

maksimal penggunaan produk untuk dihitung pada harga pokok 

produk (HPP), dengan koordanasi tersebut kedua tim bidang 

produksi dan keuangan mengetahui HPP pada setiap unit jasa yang 

dijual. Tidak hanya berkoordinasi pada produk saja, penulis juga 

membantu bidang produksi pada saat proses produksi berlangsung. 

Seperti, membantu menyiapkan dan membereskan koper makeup, 

penentuan shades foundation pada customer. 
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Gambar 2. 5 membantu bidang produksi mempersiapkan koper 

makeup 

4. Penyusunan Laporan Keuangan  

a. Penjualan  

Penjualan bisnis Kamelamakeup dilakukan kurang lebih 4 

bulan. Dari  bulan Februari hingga bulan Mei, dengan total customer 

berjumlah 8 orang. Titik impas atau Break Event Point (BEP) dalam 

bisnis ini adalah 4, jika dilihat secara gambaran kasar, 

Kamelamakeup sudah mencapai bahkan melebihi dari titik impas 

tersebut. Customer yang diperoleh Kamelamakeup cukup beragam, 

dimulai dari pemesanan makeup untuk  Kartini Festival, 

Pendamping wisuda, bridesmaid, kondangan, photoshoot, dan 

kondangan. customer Kamelamakeup tidak ada yang sesuai dengan 

target customer yang ditentukan. Pada awal dibangun, 

Kamelamakeup menargetkan customer kepada mahasiswa atau 

pelajar yang akan melaksanakan wisuda, namun target customer 

tersebut tidak terpenuhi. Berikut penulis menyertakan data tabel 

semua customer pada Kamelamakeup: 
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Tabel 2. 14 Penjualan jasa Kamelamakeup 

PENJUALAN KAMELAMAKEUP 

NO TANGGAL NAMA ALAMAT JENIS 
ACARA Qty HARGA PAID 

1 21/04/2025 Mira 

https://maps.app.
goo.gl/Vryrbs954
8T4LcSq7?g_st=i
w  

Kartini 
Karnaval 1 Rp150,000.00 Lunas  

2 23/04/2025 Oca 

https://maps.app.
goo.gl/sJgVrGke
WwgRCZKPA?g
_st=iw  

Photoshoot 2 Rp300,000.00 Lunas  

3 26/04/2025 Audrey 

https://maps.app.
goo.gl/3f7hAFM
FU1NcBhny8?g_
st=com.google.m
aps.preview.copy 

Bridesmaid 1 Rp150,000.00 Lunas  

4 27/04/2025 Fara 

https://maps.app.
goo.gl/2g8KfrjS6
iiXubcR8?g_st=i
w 

Kondangan 1 Rp150,000.00 Lunas  

5 27/05/2025 Fatwa 

https://maps.app.
goo.gl/57VTs7R
XLmwkwv7C8?g
_st=iw  

Pendamping 
Wisuda 1 Rp160,000.00 Lunas  

6 31/05/2025 Meila 

https://maps.app.
goo.gl/bmvVqZ9
xiVZkeDvn8?g_s
t=iw 

Pendamping 
Wisuda 2 Rp300,000.00 Lunas  

Total Penjualan Rp1,210,000.00 
 

b. Pemasukan  

Pemasukan pada Kamela Makeup dari awal buka bulan 

Februari hingga bulan Mei, hanya ada pemasukan di bulan April dan 

bulan Mei saja. Pada saat bulan Maret tidak ada pemasukan 

dikarenakan  bulan tersebut adalah bulan Ramadhan atau bulan 

puasa, sehingga bulan tersebut tidak ada pemasukan. Bulan 

Ramadhan biasanya tidak ada yang melakukan kegiatan yang 

memerlukan pemesanan makeup. Berikut penulis melampirkan 

rincian data pemasukan untuk bulan April dan Mei 2025:  
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Tabel 2. 15 rincian pemasukan bulan April 

Kamelamakeup 
Pemasukan 

Periode 1 - 30 April 2025 

No Tanggal Keterangan 
Penjualan 

Pemasukan 
Qty Harga Jumlah 

1 01/04/2025 Modal    Rp696,490 

2 21/04/2025 Cust Booking to 
Kartini Festival 1 Rp150,000 Rp150,000 Rp150,000 

3 23/04/2025 Cust Booking for 
Photoshoot 1 Rp150,000 Rp150,000 Rp150,000 

4 26/04/2025 Cust Booking for 
Bridesmaid 2 Rp150,000 Rp300,000 Rp300,000 

5 27/04/2025 Cust Booking For 
Kondangan 1 Rp150,000 Rp150,000 Rp150,000 

Total  Rp1,446,490 
 

Tabel 2. 16 rincian pemasukan bulan mei 

Kamelamakeup 
Pemasukan 

Periode 1 - 31 Mei 2025 

No Tanggal Keterangan 
Penjualan 

Pemasukan 
Qty Harga Jumlah 

1 01/05/2025 Modal    Rp1,360,690 

2 27/05/2025 Cust Booking 
Pendamping Wisuda 1 Rp160,000 Rp160,000 Rp160,000 

3 31/05/2025 Cust Booking 
Pendamping Wisuda 2 Rp150,000 Rp300,000 Rp300,000 

Total Rp1,820,690 
 

c. Pengeluaran  

Pada bisnis Kamelamakeup disetiap bulannya terdapat 

pengeluaran, dari mulai membeli produk yang belum tersedia, 

endorsement Instagram, tiktok adsense pembayaran administrasi 

Rekening bank, foto copy brosur, biaya konsumsi dan transportasi 

muse. Pengeluaran tersebut tidak setiap bulan dilakukan, yang 

dilakukan pembayaran setiap bulan adalah pembayaran administrasi 
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kartu GPN GOLD. Berikut penulis melampirkan rincian data 

pengeluaran Kamelamakeup dari bulan Februari hingga Mei 2025: 

Tabel 2. 17 pengeluaran kamelamakeup bulan Februari 

Kamelamakeup 
Periode 1 - 28 Februari 2025 

No Tanggal Keterangan 
Penjualan 

Pengeluaran 
Qty Harga Jumlah 

1 

22/02/2025 

Bulu Mata Palsu 6 Rp18,444 Rp110,662 

Rp666,930 

2 Compac Powder 1 Rp81,408 Rp81,408 

3 Kaca Bulat Customer 10 Rp721 Rp7,210 

4 Setting Spray 2 Rp53,000 Rp106,000 
6 Spoge Kotak 4 Rp2,453 Rp9,810 
7 Blend Bedak 10 Rp799 Rp7,990 
8 Lem Bulu Mata 1 Rp35,000 Rp35,000 
9 Mascara 1 Rp75,900 Rp75,900 
10 Brush 2 Rp17,475 Rp34,950 

11 Lip Glazed 
Somethinc 2 Rp99,000 Rp198,000 

12 
26/02/2025 

Biaya ADM Kartu 
GPN GOLD  1 Rp1,000 Rp1,000 

Rp13,000 
13 Biaya Konsumsi 

Muse 1 Rp12,000 Rp12,000 

Total  Rp679,930 
 

Tabel 2. 18 pengeluaran Kamelamakeup bulan Maret 

Kamelamakeup 
Pengeluaran 

No Tanggal Keterangan 
Penjualan 

Pengeluaran 
Qty Harga Jumlah 

1 4/3/2025 Biaya TikTok Ads 1 Rp15,000 Rp15,000 Rp15,000 

1 5/3/2025 Biaya Transportasi 
Muse 1 Rp35,000 Rp35,000 Rp35,000 

2 26/03/2025 Biaya ADM Kartu 
GPN GOLD  1 Rp1,000 Rp1,000 Rp1,000 

Total  Rp51,000 
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Tabel 2. 19 pengeluaran Kamelamakeup bulan April 

Kamelamakeup 
Pengeluaran 

Periode 1 - 30 April 2025 

No Tanggal Keterangan 
Penjualan 

Pengeluaran 
Qty Harga Jumlah 

1 16/04/2025 Endorsment Ig  1 Rp25,000 Rp25,000 Rp25,000 

2 22/04/2025 Beli Background 
Photo 1 Rp26,800 Rp26,800 Rp26,800 

3 25/04/2025 Foto Copy Brosur 6 Rp5,500 Rp33,000 Rp33,000 

4 27/04/2025 Biaya ADM Kartu 
GPN GOLD  1 Rp1,000 Rp1,000 Rp1,000 

Total  Rp85,800 
 

Tabel 2. 20 pengeluaran Kamelamakeup bulan Mei 

Kamelamakeup 
Pengeluaran 

Periode 1 - 31 Mei 2025 

No Tanggal Keterangan 
Penjualan 

Pengeluaran 
Qty Harga Jumlah 

1 1/5/2025 Bayar Sewa Koper 
Makekup 1 Rp200,000 Rp200,000 Rp200,000 

2 26/05.2025 Biaya ADM Kartu 
GPN GOLD  1 Rp1,000 Rp1,000 Rp1,000 

Total Rp201,000 
 

d. Total Pemasukan dan Pengeluaran  

Pentotalan pemasukan dan pengeluaran pada bisnis 

Kamelamakeup direkap diakhir bulan penjualan pada bulan Mei, 

agar penulis mengetahui keuntungan yang didapat dari bisnis ini.  

Tabel 2. 21 rincian total pemasukan dan pengeluaran 
Kamelamakeup 
Kamelamakeup 

Total Pengeluaran dan Pemasukan  
Pemasukan Pengeluaran Total 
Rp1,210,000 Rp337,800 Rp1,547,800  

e. Arus Kas  
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Arus kas menjadi bagian terpenting dalam penyusunan laporan 

keuangan, karena menunjukkan arus kas adalah alat pengukur 

seberapa baik perusahaan dapat menangani arus kas masuk dan 

keluar dalam suatu bisnis, arus kas merupakan komponen penting 

dari manajemen keuangan. Menjaga likuiditas, memenuhi komitmen 

keuangan, dan mendorong pertumbuhan bisnis jangka Panjang. 

Semua itu dapat dilakukan melalui manajemen arus kas yang efektif.  

Menurut penelitian jaya dan rahmanto (2022), laporan arus kas 

memberikan informasi penting mengenai pendapatan dan 

pengeluaran perusahaan selama periode waktu tertentu, termasuk 

kegiatan operasional, pembiayaan, dan investasi. Informasi ini 

sangat penting bagi bidang keuangan untuk meninjau kinerja 

keuangan dan membuat keputusan strategis untuk masa depan 

perusahaan.  

Penulis membuat tabel rincian arus kas perperiode bulanan, 

terdapat 4 laporan arus kas yakni, laporan arus kas periode 1-28 

Februari 2025, laporan arus kas periode 1-31 Maret 2025, laporan 

arus kas periode 1-30 April, dan laporan arus kas periode 1-31 Mei 

2025 laporan tersebut dirincikan pada tabel berikut: 

Tabel 2. 22 Laoran arus kas periode 1-28 Februari 2025 

Kamelamakeup 
Laporan Arus Kas 

Periode 1 - 28 Februari 2025 
     

Saldo Awal Kas - 
1 Aktivitas Pendanaan 

 Modal 1,427,420 
 Kas Diterima (digunakan) dari Aktivitas 
Pendanaan 1,427,420 

     

2 Kegiatan Operasional 
 Pembelian Persediaan Barang (497,170) 

 Laba Bersih (13,000) 
 Kas Diterima (Digunakan) dari Aktivitas 
Operasional (510,170) 
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3 Kegiatan Investasi 
 Peralatan Usaha (169,760) 

 Kas Diterima (Digunakan) dari Aktivitas 
Investasi (169,760) 

     

Saldo Akhir Kas 747,490 
 

Tabel 2. 23 Laoran arus kas periode 1-31 Maret 2025 

Kamelamakeup 
Laporan Arus Kas 

Periode 1 - 31 Maret 2025 
     

Saldo Awal Kas 747,490 
1 Aktivitas Pendanaan 

 Modal  

 Kas Diterima (digunakan) dari Aktivitas 
Pendanaan 

 

     

2 Kegiatan Operasional 
 Persediaan Barang  
 Laba Bersih (51,000) 

 Kas Diterima (Digunakan) dari Aktivitas 
Operasional (51,000) 

     

3 Kegiatan Investasi 
 Peralatan Usaha  
 Kas Diterima (Digunakan) dari Aktivitas Investasi  
     

Saldo Akhir Kas 696,490 
 

Tabel 2. 24 Laoran arus kas periode 1-30 April 2025 

Kamelamakeup 
Laporan Arus Kas 

Periode 1 - 30 April 2025 
     

Saldo Awal Kas 696,490 
1 Aktivitas Pendanaan 

 Modal  
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 Kas Diterima (digunakan) dari Aktivitas 
Pendanaan 

 

     

2 Kegiatan Operasional 
 Penurunan Harga Persediaan Barang 188,971 

 Laba Bersih 418,696 
 Kas Diterima (Digunakan) dari Aktivitas 
Operasional 607,667 

     

3 Kegiatan Investasi 
 Peralatan Usaha (26,800) 

 Kas Diterima (Digunakan) dari Aktivitas Investasi (26,800) 
     

Saldo Akhir Kas 1,227,357 

Tabel 2. 25 Laoran arus kas periode 1-31 Mei 2025 
Kamelamakeup 

Laporan Arus Kas 
Periode 1 - 31 Mei 2025 

     

Saldo Awal Kas 1,277,357 
1 Aktivitas Pendanaan 

 Modal  
 Kas Diterima (digunakan) dari Aktivitas Pendanaan  
     

2 Kegiatan Operasional 
 Penurunan Harga Persediaan Barang 113,383 

 Laba Bersih 95,617 
 Kas Diterima (Digunakan) dari Aktivitas 
Operasional 209,000 

     

3 Kegiatan Investasi 
 Peralatan Usaha  
 Kas Diterima (Digunakan) dari Aktivitas Investasi  
     

Saldo Akhir Kas 1,406,357 

f. Neraca Saldo 

Neraca saldo dibuat untuk mengetahui keseimbangan dalam 

laporan keuangan suatu bisnis, penulis membuat neraca saldo di 

setiap bulannya. Kamelamakeup menunjukkan kenaikan disetiap 
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bulannya. Namun di bulan Maret Kamelamakeup menunjukkan 

penurunan sedikit yakni asset yang dimiliki sebesar Rp.2,936,000. 2 

bulan selanjutnya Kamelamakeup menunjukkan kenaikan Kembali. 

pada bulan April Kamelamakeup memiliki total asset sebesar 

Rp.3,304,696 dan di bulan Mei Rp.3,370,313. Berikut penulis 

menyertakan tabel neraca saldo pada Kamelamakeup:  

Tabel 2. 26 tabel neraca saldo Kamelamekup bulan Februari 

Kamelamakeup 
Neraca Saldo 

Periode 1 - 28 Februari 2025 
ASET KEWAJIBAN DAN EKUITAS 

Aset Lancar Kewajiban Jangka Pendek 
Kas 747,490 Utang Usaha 0 
Piutang 
Usaha 0 Utang Gaji 0 

Persediaan  2,069,750   0 
  2,817,240    

      
      

Aset Tidak Lancar Ekuitas 
Aset Tetap Modal 3,000,000 
Peralatan 
Usaha  169,760 Laba (13,000) 

     2,987,000 
      

Total Aset  2,987,000 
Total 
Kewajiban & 
Ekuitas 

2,987,000 

      

 

Tabel 2. 27 tabel neraca saldo Kamelamekup bulan Maret 

Kamelamakeup 
Neraca Saldo 

Periode 1 - 31 Maret 2025 
ASET KEWAJIBAN DAN EKUITAS 

Aset Lancar Kewajiban Jangka Pendek 
Kas 696,490 Utang Usaha 0 
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Piutang 
Usaha 0 Utang Gaji 0 

Persediaan  2,069,750   0 
  2,766,240    

      
      

Aset Tidak Lancar Ekuitas 
Aset Tetap Modal 2,987,000 
Peralatan 
Usaha  169,760 Laba (51,000) 

     2,936,000 
      

Total Aset  2,936,000 
Total 
Kewajiban & 
Ekuitas 

2,936,000 

      

Tabel 2. 28 tabel neraca saldo Kamelamekup bulan April 

Kamelamakeup 
Neraca Saldo 

Periode 1 - 30 April 2025 
ASET KEWAJIBAN DAN EKUITAS 

Aset Lancar Kewajiban Jangka Pendek 
Kas 1,277,357 Utang Usaha 0 
Piutang 
Usaha 0 Utang Gaji 0 

Persediaan  1,880,779   0 
  3,158,136    

      
      

Aset Tidak Lancar Ekuitas 
Aset Tetap Modal 2,936,000 
Peralatan 
Usaha  196,560 Laba 418,696 

     3,354,696 
      

Total Aset  3,304,696 
Total 
Kewajiban & 
Ekuitas 

3,304,696 

      

Tabel 2. 29 tabel neraca saldo Kamelamekup bulan Mei  
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Kamelamakeup 
Neraca Saldo 

Periode 1 - 31 Mei 2025 
ASET KEWAJIBAN DAN EKUITAS 

Aset Lancar Kewajiban Jangka Pendek 
Kas 1,486,357 Utang Usaha 0 
Piutang 
Usaha 0 Utang Gaji 0 

Persediaan  1,767,396   0 
  3,253,753    

      
      

Aset Tidak Lancar Ekuitas 
Aset Tetap Modal 3,354,696 
Peralatan 
Usaha  196,560 Laba 95,617 

     3,450,313 
      

Total Aset  3,370,313 
Total 
Kewajiban & 
Ekuitas 

3,370,313 

      

 

Berikut penulis menyajikan grafik total asset dari 

Kamelamekup selama periode 4 bulan bisnis berlangsung : 

 
Gambar 2. 6 Grafik total asset Kamelamakeup  

g. Laba Rugi 
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Laporan laba rugi Kamelamekup yang penulis buat untuk 

periode 4 bulan. Dalam periode ini, total pendapatan yang dihasilkan 

berasal dari penjualan jasa makeup untuk pendamping wisuda, 

bridesmaid, karnaval kartini, photoshoot, dan kondangan. laba 

bersih terbesar berhasil dicapai pada bulan April sebesar Rp.368,969 

dengan total customer berjumlah 5 orang.  

Total keseluruhan laba bersih yang dicapai selama periode 4 

bulan sebesar Rp.370,313. Total tersebut telah dikurangi dengan 

total beban operasional yang ada di setiap bulannya. Grafik yang 

ditunjukkan pada laba rugi mengalami kerugian di 2 bulan pertama 

bisnis berlangsung, karna tidak adanya customer yang menggunakan 

jasa dari Kamelamakeup, namun di 2 bulan setelah nya 

Kamelamakeup sudah menunjukkan kenaikan pada grafik laba rugi 

nya. Berikut penulis menunjukkan tabel dan grafik dari 

Kamelamakeup selama periode 4 bulan bisnis berlangsung:  

Tabel 2. 30 Laba Rugi Kamelamakeup Periode Bulan Februari 

Kamelamakeup 
Laba Rugi  

Periode 1 - 28 Februari 2025 
   

Pendapatan 
 Penjualan 0 
Total Pendapatan 0 

   

HPP 0 
Laba Bruto 0 

   
   

Beban Operasional 
Biaya Promosi 12,000 
Biaya ADM Kartu GPN GOLD  1,000 
Biaya Sewa Koper 0 
Total Beban Operasional 13,000 
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Laba Bersih (13,000) 
   

 

Tabel 2. 31 Laba Rugi Kamelamakeup Periode Bulan Maret  

Kamelamakeup 
Laba Rugi  

Periode 1 - 31 Maret 2025 
   

Pendapatan 
 Penjualan 0 
Total Pendapatan 0 

   

HPP 0 
Laba Bruto 0 

   
   

Beban Operasional 
Biaya Promosi 50,000 
Biaya ADM Kartu GPN GOLD  1,000 
Biaya Sewa Koper 0 
Total Beban Operasional 51,000 

   
   

Laba Bersih (51,000) 
   

 

Tabel 2. 32 Laba Rugi Kamelamakeup Periode Bulan April 

Kamelamakeup 
Laba Rugi  

Periode 1 - 30 April 2025 
   

Pendapatan   
 Penjualan 750,000 
Total Pendapatan 750,000 

   

HPP 272,304 
Laba Bruto 477,696 
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Beban Operasional 
Biaya Promosi 58,000 
Biaya ADM Kartu GPN GOLD  1,000 
Biaya Sewa Koper 0 
Total Beban Operasional 59,000 

   
   

Laba Bersih 368,696 
   

 

Tabel 2. 33 Laba Rugi Kamelamakeup Periode Bulan Mei  

Kamelamakeup 
Laba Rugi  

Periode 1 - 31 Mei 2025 
   

Pendapatan 
 Penjualan 460,000 
Total Pendapatan 460,000 

   

HPP 163,383 
Laba Bruto 296,617 

   
   

Beban Operasional 
Biaya Promosi 0 
Biaya ADM Kartu GPN GOLD  1,000 
Biaya Sewa Koper 200,000 
Total Beban Operasional 201,000 

   
   

Laba Bersih 65,617 
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Gambar 2. 7 Garfik Laba Rugi Kamelamakeup  

Hasil keseluruhan dari laba bersih yang didapat oleh 

Kamelamakeup sebesar Rp.370,313 dengan total periode penjualan 

selama 4 bulan. Diakhir masa periode pada bulan Mei tanggal 31, 

tim Kamelamakeup melakukan pembagian bagi hasil berupa barang 

yang dilakukan oleh pihak produksi dan berupa uang tunai yang 

dilakukan oleh penulis sebagai penanggung jawab bidang keuangan, 

masing-masing tim mendapatkan pendapatan bagi hasil sebesar 

Rp446,717,- untuk Putri Salma Kamilah, Rp197,389,- untuk 

Rayhana Arifani, dan Rp137,157,- untuk Najwa Salsabila Saif. 

Berikut penulis melampirkan tabel pembagian bagi hasil kepada 

masing-masing tim Kamelamakeup: 

Tabel 2. 34 Pembagian Bagi Hasil Uang 

PEMABGIAN BAGI HASIL UANG 
NAMA PERSENTASE NOMINAL YANG DITERIMA 
Salma 50% Rp185,156 
Rena 25% Rp46,289 
Najwa 25% Rp46,289 
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Tabel 2. 35 Pembagian Bagi Hasil Barang 

PEMABGIAN BAGI HASIL BARANG 
NAMA PERSENTASE NOMINAL YANG DITERIMA 
Salma 50% Rp261,561 
Rena 25% Rp151,100 
Najwa 25% Rp90,868 

 

Tabel 2. 36 Pembagian Bagi Hasil Keseluruhan 

PEMABGIAN BAGI HASIL KESELURUHAN 
NAMA PERSENTASE NOMINAL YANG DITERIMA 
Salma 50% Rp446,717 
Rena 25% Rp197,389 
Najwa 25% Rp137,157 

 

Adanya perbedaan di total keseluruhan bagi hasil di kamelamaekup 

dikarenakan pengumpulan modal berupa barang masing-masing tim 

mengumpulan modal dengan nominal dan barang yang berbeda-beda 

sehingga hasil akhir yang didapat berbeda. Namun hasil yang didapat 

diakhir merupakan hasil pembagian yang sesuai dengan persentase yang 

sudah disepakati, sehingga nominal yang diterima sesuai dengan 

kesepakatan diawal.  

5. Evaluasi 

Evaluasi yang dilakukan oleh penulis terkait dengan aspek keuangan 

adalah pembuatan grafik pada jumlah customer, pemasukan, 

pengeluaran, dan laba rugi selama bisnis berlangsung. Terdapat 4 grafik 

dalam sub bab evluasi, masing-masing grafik menjelaskan keseluruhan 

total dari setiap bulannya. Dalam grafik pemasukan menunjukkan 

pemasukan tertinggi terjadi pada bulan Februari, pemasukan tertenggi 

tersebut didapat dari pengumpulan modal dari masing-masing anggota 

tim, kemudian pada bulan Maret pemasukan menurun drastis, 

dikarenakan tidak adanya customer yang membooking di 
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Kamelamakeup, meningkat Kembali pada bulan April menjadi 

Rp750.000, dan menurun pada bulan Mei menjadi Rp460.000, karena 

yang membooking hanya 3 customer.  

 
Gambar 2. 8 Grafik Pemasukan Kamelamakeup  

Data grafik pengeluaran Kamelamakeup menunjukkan peningkatan 

pada akhir periode bulan Mei, kenaikan tersebut dikarenakan adanya 

pembayaran sewa koper makeup yang bernilai Rp200,000. Harga sewa 

tersebut harga sewa dari bulan Februari hingga Mei. Disetiap bulannya 

terdapat pengeluaran sebesar Rp1,000 sebagai biaya Administrasi Kartu 

GPN GOLD Bank BSI.  

 
Gambar 2. 9 Grafik Pengeluran Kamelamakeup  

 

Data grafik customer dibawah menunjukkan baru ada peningkatan 

pada bulan April dan Mei. Bulan Februari dan Maret Kamelamakeup 

tidak mendapatkan customer satupun. Pada bulan Maret bertepatan 
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dengan bulan Ramadhan, tidak ada satupun universitas di wilayah 

Yogyakarta yang menyelenggarakan aktivitas wissuda, oleh sebab itu 

Kamelamakeup tidak mendapatkan pembookingan dari customer.  

 
Gambar 2. 10 Chart Total Customer Kamelamakeup  

Data grafik terakhir adalah data grafik laba rugi yang terjadi pada 

Kamelamakeup periode bulan Februari hingga Mei. Pada 2 bulan 

pertama bisnis dibangun mengalami kerugian, yakni pada bulan Februari 

memiliki kerugian sebesar Rp13,000 dan bulan Maret sebesar Rp51,000. 

Kerugian tersebut didapat dari adanya pembiayaan operasional yang 

terjadi di Kamelamakeup. Pada bulan April menunjukkan signifikan 

yang cukup besar karna adanya penjualan dari hasil makeup 5 customer, 

laba bersih yang dimiliki pada saat bulan April sebesar Rp368,696 dan 

bulan Mei hanya ada 3 customer yang membooking Kamelamaekup, laba 

bersih yang didapat pada bulan Mei sebesar Rp65,617.  

 
Gambar 2. 11 Garfik Laba Rugi Kamelamakeup   
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BAB III 

IDENTIFIKASI DAN PEMECAHAN MASALAH 

A. Identifikasi Masalah 

Pada saat operasional bisnis Kamelamakeup berlangsung, tim dan 

penulis ternyata menemukan beberapa masalah yang sekiranya 

mengganggu proses produksi dan operasional bisnis Kamelamakeup. 

Berikut identifikasi masalah yang penulis hadapi selama menjalankan usaha 

ini: 

1. Pencatatan Keuangan yang Kurang Lengkap dan Maksimal.  

Masalah ini menjurus kepada praktik pencatatan yang masih 

mendasar, tidak semua seluruh aspek yang ada didalam laporan 

keuangan masuk kedalam pencacatan. Pencatatan keuangan 

pada Kamelamakeup hanya berisi kan aspek-aspek dasar saja 

dalam laporan keuangan. Seperti, Modal, HPP, BEP, 

Persediaan, Penjualan, Arus kas, Neraca Saldo, dan Laba Rugi. 

Tidak ada bagian yang menjelaskan mengenai spesifikasi 

laporan keuangan yang lebih jelas dan rinci.  

2. Sulitnya Proses Pencatatan Keuangan.  

Pada saat proses pencatatan keuangan berlangsung penulis 

mendapatkan kesulitan pada bagian arus kas dan neraca saldo. 

Kurang nya pengetahuan dan keterampilan pada penulis 

manjadi salah satu penyebab dalam kesulitan proses pencatatan 

keuangan di Kamelamakeup. Ada beberapa post yang masih 

menjadi kekeliruan Ketika mengisi post yang lainnya.  

3. Kurangnya Bahan Baku (Shades Untuk Kulit Gelap). 

Masalah ini terjadi Ketika tim menemukan customer yang 

memiliki kulit lebih gelap dimana Kamelamakeup hanya 

memiliki 2 (dua) shades pada produk foundation sehingga tim 

dan penulis sesulitan dalam penyesuaian warna kulit. Hal ini 
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bisa menjadi risiko kecil dalam bisnis karena kurangnya 

persiapan dalam pemenuhan kebutuhan konsumen.  

B. Tinjauan Teoritis 

Dalam buku Pengantar Akuntansi karya Sugiarto (2002) edisi ke 2 

menjelaskan bahwa akuntansi keuangan adalah bidang dalam akuntansi 

yang berfokus pada penyiapan laporan keuangan suatu perusahaan yang 

dilakukan secara berkala. Laporan ini sekaligus sebagai bentuk 

pertanggungjawaban manajemen kepada pemegang saham. Persamaan 

akuntansi yang digunakan adalah Aset = Ekuitas + Liabilitas yang 

mengacu pada Standar Akuntansi Keuangan.  

Secara konseptual, Laporan keuangan adalah hasil akhir dari 

proses akuntansi yang sistematis, dimulai dari pencatatan setiap 

transaksi yang terjadi. Laporan ini harus mencerminkan setiap transaksi 

secara akurat dan konsisten, mematuhi pedoman serta prinsip standar 

akuntansi yang berlaku guna memastikan informasi yang disajikan 

(Dailibas et al., 2025).  

Laporan keuangan yang komprehensif umumnya mencakup 

Laporan Posisi Keuangan (Neraca), Laporan Laba Rugi, Laporan 

Perubahan Ekuitas, Laporan Arus Kas, dan Catatan atas Laporan 

Keuangan (Langi et al., 2025). Dengan penjelasan sebagai berikut:  

1. Laporan Posisi Keuangan menyajikan Informasi mengenaik 

Aset, Liabilitas, dan Ekuitas pada akhir periode pelaporan.  

2. Laporan Laba Rugi merincikan pendapatan dan beban selama 

periode bisnis.  

3. Catatan atas Laporan Keuangan memberikan penjelasan 

tambahan dan konteks yang tidak dapat disampaikan hanya oleh 

angka-angka dalam laporan utama.  

Kualitas pelaporan keuangan digambarkan sebagai tingkat 

kebenaran, relevansi, kejelasan, dan keadaan informasi keuangan yang 

dilaporkan oleh suatu bisnis (Arsal et al., 2025). Pengungkapan juga 
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merupakan gagasan penting dalam pelaporan keuangan (Jennifer dkk, 

2022), yang meliputi: 

1. Pengungkapan Cukup (Adequate Disclosure): Jumlah 

Transparansi minimum yang disyaratkan oleh peraturan 

untuk menghindari investor dari salah menafsirkan 

informasi. 

2. Pengungkapan Wajar (Fair Disclosure): Pelaporan yang etis 

bertujuan untuk memperlakukan semua pengguna laporan 

secara setara dengan memberikan informasi yang memadai.  

3. Pengungkapan Penuh (Full Disclosure): Penyajian semua 

informasi yang penting, namun harus tetap diperhatikan agar 

tidak terlalu menyeluruh, karena hal tersebut dapat menutupi 

informasi penting.  

Literasi akuntansi dan pemanfaatan sistem informasi akuntansi (SIA) 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keakuratan pencatatan 

keuangan pada usaha mikro, kecil, dan menengah. Dalam penelitian 

Handayani dkk. (2024) menemukan bahwa peningkatan literasi akuntansi 

dan pemanfaatan SIA dapat meningkatkan keakuratan pencatatan keuangan 

pada UMKM di Kabupaten Kepulayan Selayar. 

Literasi keuangan yang terbatas dan kurangnya pengetahuan 

akuntansi merupakan factor tambahan yang menghambat pertumbuhan 

UMKM. Banyak UMKM memandang pelaporan keuangan sebagai 

pekerjaan tambahan dari pada kebutuhan strategis. Mereka merasa lebih 

mudah untuk mendokumentasikan transaksi berdasarkan uang yang 

dikeluarkan dan uang yang diperoleh, sehingga mengabaikan biaya 

tersembunyi (non-tunai) (Dinarjito dkk, 2025) 

Laporan keuangan yang efektif menawarkan keuntungan yang 

signifikan, termasuk membantu dalam strategis bisnis, meningkatkan 

reputasi perusahaan di antara mitra, dan menyederhanakan akses ke peluang 

pendanaan dari badan pemerintah dan Lembaga keuangan. Dalam scenario 

ini, bantuan dalam membuat laporan keuangan untuk UMKM sangat 
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penting. Inisiatif ini berupaya untuk menawarkan Pendidikan, dukungan 

teknis, dan solusi yang dapat ditindaklanjuti kepada UMKM, membuat 

laporan keuangn yang jelas, bertanggung jawab, dan sesuai dengan standar 

akuntansi. Dukungan juga diantisipasi untuk membantu UMKM menjadi 

lebih siap untuk mengatasi hambatan ekonomi, seperti transformasi digital 

dan persaingan internasional (Dinarjito dkk, 2025)  

Selain itu, penggunaan sistem informasi keuangan dapat membuat 

proyeksi arus kas dan pengelolaan keuangan menjadi lebih akurat. Haritsar 

dkk. (2024) menekankan bagaimana teknologi informasi harus dimasukkan 

ke dalam manajemen keuangan untuk meningkatkan pengambilan 

keputusan keuangan.  

Proses pendokumentasian transaksi keuangan secara metodis dan 

kronologis merupakan salah satu komponen pencatatan keuangan yang 

baik dan akurat. Dalam upaya meningkatkan mutu laporan keuangan, 

saat ini penelitian difokuskan pada penerapan Standar Akuntansi 

Keuangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) pada 

UMKM Indonesia. Dalam kajian pustaka sistematisnya, Ayem dkk. 

(2024) menekankan pentingnya penerapan SAK EMKM saat menyusun 

laporan keuangan UMKM guna meningkatkan akuntabilitas dan 

transparansi. 

Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) menciptakan SAK EMKM 

(Standar Akuntansi Keuangan) (Entitas Mikro Kecil dan Menengah) 

pada tahun 2020 sebagai seperangkat pedoman khusus untuk 

penyusunan laporan keuangan UMKM agar dapat memberikan 

informasi posisi dan kinerja keuangan yang bermanfaat bagi 

pertumbuhan bisnis UMKM. Standar ini dimaksudkan agar lebih 

sederhana dengan SAK ETAP (Standar Akuntansi Keuangan) (Entitas 

Tanpa Akuntanbilitas Publik). Laporan posisi keuangan, laporan laba 

rugi, dan catatan atas laporan keuangan termasuk di antara laporan yang 

wajib disusun. (Langi et al., 2025)  
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Meskipun pencatatan keuangan memiliki peran yang sangat esensial, 

banyak entitas, terutama UMKM, menghadapi tantangan signifikan yang 

menyebabkan ketidak lengkapan dan ketidak maksimalan data keuangan. 

Permasalahan ini seringkali bermanifestasi dalam bentuk ketidak teraturan 

dalam pencatatan transaksi harian, baik penerimaan maupun pengeluaran, 

yang pada akhirnya menghambat kemampuan pemilik usaha untuk 

memahami kondisi finansial mereka yang sesungguhnya, termasuk laba dan 

rugi. (Fahmi Fauzi et al., 2025).  

Proses pencatatn yang sulit dan kurang otomatisasi meningkatkan 

risiko terjadinya kesalahan akuntansi, baik yang disengaja maupun tidak 

disengaja (Pratiwi & Nazar, 2025). Komplektisitas transaksi dan volume 

data yang besar tanpa dukungan tekonologi canggih menyulitkan untuk 

identifikasi pola yang mencurigakan, bahkan bagi auditor (Pasaribu & 

Soeratin, 2025)). Hal ini dapat menyebabkan kesalahan penyajian material 

atau bahkan kecurangan (fraud) dalam laporan keuangan (Pratiwi & Nazar, 

2025).  

Laporan keuangan sangat bermanfaat bagi beberapa orang penting 

yang terdapat dalam suatu perusahaan, seperti manajer untuk meningkatkan 

kinerja, kreditor untuk menilai prospek pembayaran pinjaman, dan 

pemegang saham untuk memperkirakan laba, deviden, dan harga saham. 

Laporan keuangan juga dimaksudkan untuk memberikan informasi tentang 

posisi keuangan kinerja, dan perubahan posisi keuangan suatu entitas yang 

akan membantu berbagai penggunanya dalam membuat keputusan ekonomi 

(Syaharman & Si, 2021).  

Manajemen keuangan juga dapat digunakan untuk menggambarkan 

operasi atau aktivitas bisnis apa pun yang berkaitan dengan pengumpulan 

dana perusahaan sekaligus mengurangi biaya, serta penggunaan dan 

pendistribusian sumber daya secara efisien untuk memaksimalkan nilai 

perusahaan (Sulistiningsih dkk, 2025)  

Manajemen keuangan menyiapkan laporan keuangan untuk 

memberikan informasi tentang status keuangan dan ekonomi perusahaan 
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selama periode waktu tertentu. Manajemen perusahaan terkadang 

mengirimkan sinyal yang baik ke pasar tentang Kesehatan perusahaan yang 

dikendalikannya. Akibatnya, para eksekutif perusahaan berupaya untuk 

meningkatkan laba yang dilaporkan kepada pemegang saham dan 

pemangku kepentingan eksternal lainnya. Kondisi ini memungkinkan para 

manajer untuk terlibat dalam perilaku menyimpang saat menyajikan dan 

melaporkan statistic laba, yang sering dikenal sebagai metode manajemen 

laba (Lastarina & Mu'arif, 2025).  

Keuangan islam didasarkan pada Al-Qur’an dan Sunnah, serta 

interpretasi ilmiah atas sumber-sumber tersebut. Selama 14 abad keuangan 

islam telah hadir dalam berbagai bentuk, sebagai aspek berkelanjutan dari 

peradaban. Selama 3 dekade terakhir, keuangan islam telah muncul sebagai 

salah satu implementasi sistem hukum islam modern yang paling penting 

dan sukses, serta menjadi model bagi reformasi dan pengembangan hukum 

islam di masa depan (Herawan & Athoillah, 2023).   

Dalam pengupayaan penerapan prinsip ekonomi islam dalam bisnis 

yang berprinsip melakukan transaksi sesuai syariat islam yang merujuk 

kepada Al-Qur’an dan Hadist, serta fatwa yang dikeluarkan oleh DSN-MUI. 

Menurut Istiqomah (2025) menyatakan bahwa semua inisiatif penggalangan 

dana dan penyaluran dana didasarkan pada prinsip-prinsip, yang juga 

berfungsi sebagai pedoman praktis. Diantara ide-ide fundamental yang 

diterapkan adalah:  

1. Al-Wadiah, yaitu akad titipan antara nasabah dan bank, di mana bank 

bertindak sebagai pihak yang dipercaya untuk menjaga dan mengelola 

dana tersebut. Al-Wadiah terdiri dari dua jenis: Wadiah Amanah (bank 

tidak bertanggung jawab atas kerugian yang bukan akibat kelalaiannya) 

dan Wadiah Dhamanah (bank boleh memanfaatkan dana dengan 

tanggung jawab penuh).  

2. Al-Musyarakah, yakni bentuk kerja sama dua pihak atau lebih yang 

sama-sama menyetor modal untuk menjalankan usaha. Keuntungan 
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dibagi sesuai kesepakatan, sementara kerugian dibagi berdasarkan 

proporsi modal masing-masing.  

C. Pemecahan Masalah 

Pada bagian identifikasi masalah penulis menyebutkan tiga 

permasalahan yang terjadi selama bisnis berlangsung, diantaranya: 

pertama, Pencatatan Keuangan yang Kurang Lengkap dan Maksimal. 

Kedua, Sulitnya Proses Pencatatan Keuangan. Ketiga, Kurangnya Bahan 

Baku (Shades Untuk Kulit Gelap). Berikut adalah solusi yang diusulkan 

untuk masalah-masalah tersebut.  

1. Pencatatan Keuangan yang Kurang Lengkap dan Maksimal. 

Langi (2025) dalam jurnal nya menyatakan bahwa 

laporan keuangan yang memadai umumnya berisikan 

Laporan Posisi Keuangan (Neraca), Laporan Laba Rugi, 

Laporan Perubahan Ekuitas, Laporan Arus Kas, dan Catatan 

atas Laporan Keuangan. Penulis  memutuskan pembuatan 

laporan keuangan pada Kamelamakeup berisikan element-

element penting dalam laporan keuangan agar para tim dapat 

melihat kinerja pada manajemen keuangan dan dibuat 

dengan transparan agar tidak menimbulkan kekeliruan antar 

tim.  

Laporan keuangan yang dibuat oleh penulis berisikan 

Modal, HPP, BEP, Penjualan, Persediaan, Arus Kas, Neraca 

Saldo, dan Laba Rugi. Bagian-bagian tersebut sudah cukup 

untuk memberikan informasi tentang kinerja manajemen 

keuangan selama periode bisnis berlangsung.  

 

2. Sulitnya Proses Pencatatan Keuangan 

Pada saat proses pencatatan keuangan penulis 

mendapatkan kesulitan, karena kurangnya keterampilan yang 

dimiliki oleh penulis. Serta ada beberapa nota pembelian 
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yang terselip, sehingga proses pencatatan keuangan mejadi 

terkendala. Solusi yang dilakukan oleh penulis yaitu dengan 

melihat ulang laporan keuangan yang sudah dibuatdan 

melihat post yang dirasa cukup janggal pada laporan 

keuangan.  

 

3. Kurangnya Bahan Baku (Shades untuk Kulit Gelap) 

Kamelamakeup hanya memiliki 2 shades untuk 

foundation. Pada saat proses produksi berlangsung tim 

mendapatkan customer yang memilki warna kulit lebih 

gelap, tepatnya customer memiliki warna kulit sawo matang. 

Akhirnya tim berdiskusi dan mendapatkan solusi yaitu 

mencampurkan foundation dengan contour, karna shades 

contour cenderung lebih gelap dibandingkan dengan 

foundation. Contour yang berfungsi sebagai permainan warna 

agar menciptakan ilusi atau bayangan wajah yang lebih tegas.  
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Kamelamakeup merupakan bisnis yang dibangun dari keterampilan 

yang dimiliki oleh salah satu tim. Bisnis ini berjalan sejak Februari 

2025, Kamelamakeup merupakan bisnis MakeUp Artist yang 

mempunyai inovasi penggunaan produk bersertifikasi halal di semua 

produk yang digunakan pada saat proses produksi berlangsung. 

Kamelamekup berlokasi di di Jl. Kenayan, Wedomartani, Kecamatan. 

Ngemplak, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta ID 

55584. Kamelamakeup menggunakan 2 sistem pada saat proses 

produksi terjadi, yaitu home service dan offline service customer yang 

datang ke lokasi Kamelamakeup.  

2. Bisnis dengan inovasi penggunaan produk bersertifikasi halal pada 

MakeUp Artist (MUA) cukup terbilang langka, karena bisnis tersebut 

para competitor menggunakan inovasi makeup syar’I bukan makeup 

bersertifikat halal. Perbedaan diantara keduanya adalah pada MUA 

syar’I berfokus pada Teknik makeup, hasil riasan yang tidak terlalu 

tebal atau berlebihan, tidak adanya penyukuran alis pada customer, 

tidak adanya penggunaan bulu mata palsu, dan hijab yang menutup 

dada. Sedangkan pada MUA dengan inovasi penggunaan produk 

bersertifkasi halal berfokus pada setiap produk yang digunakan oleh 

bidang produksi harus mempunyai sertifikasi halal dari produk hingga 

tools makeup nya.  

3. Laporan keuangan yang dibuat oleh penulis dari Kamelamakeup 

menyampaikan periode bulan Februari hingga Mei 2025. Laporan 

keuangan ini dibuat untuk menunjukkan hasil kerja dari penulis 

selama bisnis ini berlangsung.  Pada 2 bulan pertama Kamelamakeup 

mendapatkan kerugian pada bagian laba rugi, dikarenakan tidak 

adanya customer yang membooking di Kamelamakeup. Bertepatan 
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pada bulan Ramadhan tidak ada universitas yang menyelenggarakan 

wisuda kelulusan. Laba rugi yang didapat pada bulan Februari sebesar 

minus Rp.13.000 dan bulan Maret sebesar minus Rp.51.000. Namun 

periode 2 bulan setelah nya Kamelamakeup mendapatkan kenaikan 

pada laba nya di bulan April Kamelamakeup mendapatkan 

keuntungan bersih sebesar Rp.368,696. dan di bulan Mei 

mendapatkan keuntungan bersih sebesar Rp.65,617 Penurununan 

yang didapat di bulan Mei dikarenakan jumlah customer yang 

membooking Kamelamakeup hanya berjumlah 3 orang dan adanya 

pembayaran sewa koper makeup sebesar Rp.200.000. Total 

keseluruhan  customer yang didapat dari hasil penjualan jasa di 

Kamelamakeup berjumlah 8 customer.   

4. Kamelamaekup mempunyai 2 titik BEP di periode penjualannya, 

yakni BEP unit dan BEP (Rp). BEP unit Kamelamakeup adalah 4, 

berartikan bahwa jika Kamelamakeup bisa mendapatkan customer 

berjumlah 4 orang atau lebih maka titik balik unit sudah tercapai. 

Sedangkan pada BEP (Rp) Kamelamakeup adalah Rp.615,157. jika 

pendapatan sama atau melebihi dari jumlah nominal BEP (Rp), maka 

Kamelamakeup sudah berada di titik impasnya. Hasil dari penjualan 

4 bulan Kamelamakeup sudah mencapai BEP unit dan BEP (Rp), 

dengan total customer yang didapat berjumal 8 customer dan hasil 

penjualan sebesar Rp.1,210,000.  

5. Selama bisnis berlangsung inovasi dari Kamelamaekup cukup 

diterima oleh banyak masyarakat, dilihat dari insight sosial media 

yang dimiliki oleh Kamelamakeup yang setiap harinya mengalami 

kenaikan terus menurus. Kenaikan insight profil sosial media yang 

didapat hasil dari seluruh kerja keras tim yang mengupayakan dan 

mengedukasi kepada masyarakat bahwa ada inovasi terbaru di bisnis 

MakeUp Artist (MUA) yakni penggunaan produk bersertifikasi halal. 

Inovasi tersebut bisa membantu para customer yang sangat berhati-
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hati kepada setiap produk yang mereka pakai, atau untuk para 

customer yang ingin mencoba experience baru dalam jasa MUA.  

B. Saran 

Dalam perintisan bisnis berlangsung, aspek keuangan berperan 

penting akan keberlanjutan dan pengembangan usahanya. Oleh karena itu, 

penulis memberi saran untuk perintisan selanjutnya terkhusus aspek 

keuangan untuk menerapkan pencatatan keuangan yang tepat dan rinci. 

Pencatatan keuangan yang terstruktur dan menyeluruh dapat memudahkan 

pengevaluasian usaha dan keputusan keputusan dalam bisnis.  

Penggunaan sistem digital dalam pencatatan keuangan. Untuk 

mempermudah menyimpan dan memanfaatkan aplikasi seperti excel dan 

google spreadsheets dapat meningkatkan efisiensi, akurasi, serta 

mengurangi risiko kehilangan data bisnis. Menyususn perencanaan 

keuangan secara matang, penyusunan rancangan keuangan yang matang 

akan membantu pelaku usaha untuk mengelola arus kas, mengatur anggaran 

promosi, serta mempersiapkan dana darurat atau investasi pengembangan 

usaha di masa mendatang.  

Semua komponen yang sudah disebutkan sebelumnya, penulis 

menganjurkan penanggung jawab akan aspek keuangan harus memiliki 

keterampilan dalam penggunaan aplikasi excel atau google spreadsheets, 

serta memiliki ketelitian lebih agar laporan keuangan yang diterbitkan 

selama periode bisnis berlangsung dapat disajikan secara rinci dan 

menyeluruh, agar memudahkan evaluasi di akhri periode berlangsung.  

Kelanjutan dari bisnis kamelamakeup ialah tetap berlanjut, namun 

seluruh aspek diambil alih oleh owner atau pendiri utamanya yakni, Putri 

Salma Kamilah dan akan pindah beroperasi di daerah Sumatera Selatan 

dimana tempat tinggal utama Putri Salma Kamilah. Dikarenakan tidak 

adanya kesamaan dalam tempat tinggal dari masing-masing tim.  

Prospek keuntungan dari bisnis kamelamakeup cukup pas atau bahkan 

bisa kurang jika tidak digabungkan dengan adanya penyewaan gaun 
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pengantin, wedding organizer, atau bergabung dengan wedding planner. 

Karna, jika MUA hanya berdiri sendiri saja makan pelaku usaha atau 

penanggung jawab bagian produksi akan melakukan pekerjaannya dengan 

sangat keras, sehingga kesejahteraan dalam masing-masing karyawan tidak 

terealisasi dengan baik dan benar.  

Oleh karena itu, untuk mengatasi hal tersebut maka bisnis MUA harus 

digabungkan dengan bisnis-bisnis yang lainnya. Upaya memberikan 

kehidupan yang layak untuk masing-masing tim atau karyawan dan 

menerapkan sustainability pada perusahaan dengan menggabungkan bisnis 

memberikan kehidupan yang layak bagi tim kelompok dan memberikan 

pendapatan lebih stabil, beban pekerjaan bisa terbagi, terjaganya 

kesejahteraan satu tim bisnis. 
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LAMPIRAN 

TOTAL SELURUH MODAL USAHA KAMELAMAKEUP 
 

NO SUMBER JUMLAH  

1 Uang Rp1,427,420.00  

2 Barang Rp1,572,580.00  

TOTAL Rp3,000,000.00  

Lampiran 1Tabel Keseluruhan Modal Usaha Kamelamakeup 

 

 
Lampiran 2Tabel Persediaan Kamelamakeup 

 

 
Lampiran 3 Tabel Persediaan dan Peralatan Usaha Kamelamakeup 
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Lampiran 4 Tabel Pemasukan dan Pengeluaran Kamelamakeup 

 
Lampiran 5 Tabel Pemasukan, Pengeluaran, dan Saldo Modal Akhir Usaha 

Kamelamakeup
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